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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 




Nama Huruf Latin Nama 
 alif ا
 






































































































































































































Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
1. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
T N Huruf Lain Nama 
 Kasrah i I اَ  Fath}ah a a اَ 
 d}ammah u Untuk اَ 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 






 kaifa  : ك ـيْـفَ 
 h}aula  : ح ـْولَ 
2. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata 
al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata 
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 
secara utuh. Contoh: 








 fath}ah  dan 
ya>’ 
 
ai a dan i َْـ ى 
 
fath}ah dan wau 
 







Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
3. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan. Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid 




SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4 
HR = Hadis Riwayat 
UURI = Undang-Undang Republik Indonesia 
Kab. =  Kabupaten 
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Penelitian ini berjudul “Pengelolaan Keuangan Negara dengan Nilai Prophetic 
Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar”. Penelitian Ini bertujuan untuk 
mengetahui proses pengelolaan keuangan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Takalar, perspektif pengelola mengenai nilai prophetic dan implementasi dari nilai 
prophetic pada pengelolaan keuangan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Takalar.  Nilai prophetic dalam penelitian ini meliputi shiddiq, amanah, fathanah, 
dan tabligh. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field 
research) dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan paradigma 
interpretatif dan menggunakan pendekatan fenomenologis dan teologis.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pengelolaan Keuangan di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Takalar telah dilakukan sesuai prosedur yang 
berlaku. Pengetahuan dan implementasi nilai prophetic oleh pengelola keuangan di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar diwujudkan melalui Lima Budaya 
Kerja Kementerian Agama Republik Indonesia, yaitu Integritas, Profesionalitas, 
Inovasi, Tanggungjawab, dan Keteladanan. Peneliti melihat nilai prophetic dalam 
pengelolan Keuangan Kabupaten Takalar dibudayakan melalui kesadaran para 
pengelola untuk selalu meningkatkan keimanan dengan melakukan sholat dhuha, dan 
membaca al-Qur’an sebelum memulai aktivitas di lingkungan kerja. 
Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan kepada para 
pengelola keuangan di instansi lainnya, menjadi bahan pertimbangan untuk 











A. Latar Belakang Masalah 
Pemberitaan perilaku negatif para elit politik, penegak  hukum dan pemimpin-
pemimpin negeri ini masih saja menjadi sorotan utama public. Sejumlah kasus tindak 
kecurangan sudah merebak di Kementerian Agama. Citra Kementerian Agama 
menjadi sorotan publik melalui rentetan catatan buruknya. Beberapa kasus yang 
melibatkan Kementerian Agama pernah diusut oleh KPK (Komisi Pemberantas 
Korupsi) diantaranya, kasus dugaan penyalahgunaan dana ibadah haji, korupsi 
pengadaan al-Qur’an, korupsi proyek pengadaan laboratorium komputer Madrasah 
Tsanawiyah, korupsi dana operasional menteri, rapat fiktif, jual beli jabatan, dan 
berbagai kasus lainnya yang mendukung citra buruk pada Kementeriaan Agama 
(Damarjati, 2018). Kalimat “Ikhlas Beramal” sebagai semboyan Kementerian Agama 
bermakna bahwa karyawan dalam mengabdi kepada masyarakat dan negara 
berlandaskan niat beribadah dengan tulus dan ikhlas, namun realitasnya, kementerian 
ini menjadi sorotan publik karena berbagai kasus kecurangan akuntansi yang 
melibatkan stakeholders di Kementerian Agama. 
Sektor  publik  sering  menjadi maqam monopoli berbagai kepentingan. 
Organisasi  sektor  publik dituntut agar  memperhatikan  value  for  money  dalam  
menjalankan  aktivitasnya karena dinilai  sebagai sarang  inefisiensi, sumber  
kebocoran  dana,  dan  institusi  yang  selalu  merugi  (Sayuti et al., 2018). Tata 
kelola dalam administrasi publik telah menjadi isu global sebagai akibat dari aliran 
kegagalan tata kelola, penipuan, inefisiensi, korupsi, dan kontrol internal dan 
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manajemen keuangan yang buruk secara terus-menerus (Azis et al., 2015). Kasus-
kasus kecurangan (fraud) di Indonesia banyak dilakukan oleh para politisi dalam 
proses penganggaran, penyelenggaraan tender proyek dan pelaksanaan peroyek 
pembangunan. Berbagai hal bisa menjadi alasan seseorang melakukan penyimpangan 
atau tindakan amoral. Agama atau tingkat keimanan menjadi salah satu hal yang 
menjadi perhatian masyarakat ketika kasus-kasus penyimpangan terjadi. Peningkatan 
kepercayaan agama atau religiusitas individu telah meningkatkan rasa takut dan 
memberikan pencegah yang baik untuk perilaku korup melalui instruksi dan arahan 
dari kelompok ulama berdasarkan teks-teks suci (Zuhaera dan  Yezhuang, 2017). 
Heterogenitas diantara agama-agama hierarkis seperti Katolik, Kristen Ortodoks dan 
Islam menunjukkan sikap berbeda terhadap kepatuhan pada otoritas, konten budaya 
negatif, kepercayaan, dan kekeluargaan (Ko dan Moon, 2014).  
Islam telah memahami dan meyakini bahwa religiusitas seseorang akan 
mempengaruhi perilakunya, apa yang ia kerjakan di dunia akan menuai balasan di 
akhirat kelak seperti yang diwartakan dalam Al Qur’an, Allah SWT berfirman dalam 
surah an-Nahl/16: 97 




ِن َذَكٍر أ ۡجرَُهم َمۡن َعِمَل َصَٰلِٗحا م 
َ
ۖٗ َوََلَۡجزِيَنَُّهۡم أ ِبَٗة ٗة َطي  نَُّهۥ َحَيوَٰ




Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki mau pun perempuan 
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. 
Ayat di atas menjelaskan seorang muslim memiliki koneksi transcendental 
dalam kehidupannya sehari-hari sehingga apa yang ia kerjakan di dunia tidak hanya 
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perbuatan dunia yang bersifat empiracal namun ada konsekuensi transcendental yang 
memberikan jaminan hidup yang baik seperti yang disampaikan ayat di atas. 
Kebaikan yang dimaksud adalah kebaikan dalam normativitas agama yang 
dicontohkan oleh Rasulullah saw.  
Revolusi jiwa adalah salah satu usaha untuk mencegah terulangnya berbagai 
tindak kecurangan di Kementerian Agama. Pola pikir dikotomis yang menghadapkan 
upaya membangun pribadi yang baik dengan upaya membangun sistem yang baik 
adalah pola pikir yang tidak tepat, karena kedua aspek tersebut ibarat dua sisi mata 
uang yang saling terkait (Ubaidillah,2008). Saat spiritualitas menjadi pegangan dalam 
pengembangan akuntansi, maka disiplin akuntansi akan menjadi transendental dan 
turut berkontribusi positif dalam menciptakan dan memelihara perdamaian, 
inklusifitas, kepedulian, keadilan, kesejahteraan dan keselarasan (Efferin, 2015). 
Islam menjadi bagian dari budaya, oleh karena itu, perubahan radikal dalam 
pemikiran akuntansi itu menjadi penting ketika nilai historis budaya hadir sebagai 
penyeimbang (Rahayu, 2014; Fitria, 2017; Ahyaruddin et al.,2017).  
Penerapan nilai prophetic dijadikan sebagai tawaran baru yang patut 
dipertimbangkan. Nilai prophetic memiliki unsur ibadah, kehidupan yang 
menghidupi, amar ma’ruf nahi mungkar, serta sacral genesis keilahian. Nilai 
prophetic  menuntut dialektika manusia, alam, dan Tuhan secara intensif dan 
harmonis kemudian menghasilkan produk pemikiran dan perilaku baru yang lebih 
sehat, komprehensif, dan berguna bagi kemanusiaan sehingga manusia yang terilhami 
oleh nilai prophetic akan berperilaku positif yang berkualitas, santun, terus berbuat 
untuk kebaikan bersama, memegang hukum dan aturan, disiplin, dan suka damai 
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(Roqib, 2013). Entitas dalam hal ini merupakan wadah manifestasi realitas Ilahi yang 
diwujudkan melalui interaksi insan di dalamnya (Kusdewanti dan Hatimah, 2016).  
Penyusunan laporan keuangan yang relevan dan representif pada organisasi 
sektor publik perlu dilakukan untuk memenuhi kepercayaan masyarakat maupun 
stakeholders sehingga sistem pengendalian internal digunakan sebagai prosedur 
operasional organisasi untuk mengarahkan dan mencegah terjadinya tindakan-
tindakan penyelewengan yang dapat merugikan organisasi. Penerapan sistem 
pengendalian internal yang baik menunjang keberhasilan organisasi dalam 
menjalankan kegiatan operasionalnya dan dapat mencerminkan praktik manajerial 
yang baik pula (Wijayanti dan Setiawan, 2016). Pengendalian internal sangat besar 
pengaruhnya atas laporan keuangan karena akan menimbulkan kepercayaan dari 
pihak-pihak yang berkepentingan dengan organisasi (Lumempouw et al., 2015). 
Pengendalian internal akan menjadi early warning yang efektif bagi institusi atas 
indikasi terjadinya mismanagement atau penyimpangan karena posisinya langsung 
bersinggungan dengan keseluruhan tubuh institusi (Zamzami dan Faiz, 2015). Sistem 
pengendalian internal menyediakan suatu penekanan pada akuntabilitas sehingga 
praktiknya di sektor publik penting pada setiap tahap dalam meningkatkan 
akuntabilitas organisasi sektor publik (Azis et al., 2015). Keefektifan suatu sistem 
pengendalian ditentukan antara lain oleh seberapa jauh sistem tersebut sesuai dengan 
karakteristik organisasi (Sawitri, 2011).  
Penetapan sistem pengendalian internal dalam suatu organisasi merupakan hal 
yang sangat penting untuk memastikan keandalan catatan akuntansi, karena sistem 
pengendalian internal dapat membantu mengurangi kemungkinan kesalahan acak. 
Ada dua jenis kesalahan yang dikenal dalam akuntansi yaitu, kekeliruan (error) dan 
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kecurangan (fraud). Perbedaan antara kedua jenis kesalahan ini hanya dibedakan oleh 
jurang yang sangat tipis, yaitu ada atau tidak adanya unsur kesengajaan. Standar pun 
mengenali bahwa seringkali mendeteksi kecurangan lebih sulit dibandingkan dengan 
kekeliruan karena pihak manajemen atau karyawan akan berusaha menyembunyikan 
kecurangan itu (Yurmaini, 2017). 
Sistem pengendalian internal memastikan keaslian unsur pelaporan keuangan. 
Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 
Intern Pemerintah (SPIP) mewajibkan menteri/pimpinan lembaga, gubernur, dan 
bupati/walikota melakukan pengendalian atas kegiatan penyelenggaraan 
pemerintahan. Presiden juga menerbitkan Inpres Nomor 9 Tahun 2014 untuk 
mempercepat implementasi penyelenggaraan SPIP,  tentang Peningkatan Kualitas 
Sistem Pengendalian Intern dan Keandalan Penyelenggaraan Fungsi Pengawasan 
Intern dalam rangka Mewujudkan Kesejahteraan Rakyat. Fokus perhatian manajer 
pada unsur non finansial yang juga sangat menunjang kinerja perusahaan baik 
langsung maupun tidak langsung (Febrianty dan Divianto, 2017). Kontrol Internal 
membantu melindungi dana, memberikan pengelolaan aset yang efisien dan efektif, 
dan memastikan akuntansi keuangan yang akurat (Ahiabor dan Mensah, 2013). 
Pengendalian internal  memberikan jaminan yang wajar kepada stakeholders dan 
untuk memastikan pelaporan keuangan yang andal (Bongani, 2013).  Jika struktur 
pengendalian internal berjalan dengan baik dan efektif maka semua kegiatan, 
sumberdaya organisasi, dan data dapat dimonitor dan dikendalikan (Murtin, 2015).  
Sebaik apapun suatu sistem tentu tidak akan berarti jika dioperasionalkan oleh 
pribadi-pribadi yang amoral, begitu pun sebaliknya, individu yang baik tidak 
mungkin muncul dari sebuah sistem yang buruk. Persoalan mendasar yang harus 
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dilakukan adalah melakukan pembinaan kepada masyarakat secara 
berkesinambungan agar menjadi individu yang menyadari bahwa pemerintahan yang 
baik hanya dapat dibangun dan terwujud bila aparatur pemerintahan adalah orang 
yang jujur dan amanah dalam sistem yang mengedepankan kemaslahatan umum 
sebagai tolok ukurnya (Ubaidillah, 2008). Akuntansi tidak hanya sebatas angka-angka 
keuangan semata tapi akuntansi juga dapat dimaknai berbeda oleh lingkungan dan 
mahkluk sosialnya, termasuk budaya dan spiritual dimana akuntansi itu diterapkan. 
Pengelolaan keuangan harus mengedepankan akuntabilitas dan 
transparansinya yang merupakan dua prinsip penting yang tak dapat dipisahkan, yang 
berorientasi pada ibadah semata-mata mencari ridho Allah SWT. Prinsip-prinsip 
tersebut telah terjewantahkan pada apa yang disebut dengan nilai-nilai profetik yaitu 
nilai-nilai kejujuran (shiddiq), kepercayaan (amanah), intelektual (fathanah), dan 
komunikatif (tabligh). Konsep akuntabilitas yang telah sarat dimasuki nilai-nilai 
rasionalitas sangat memerlukan tazkiyatun nafs (pensucian jiwa) berdasarkan Islam 
(Prasetio, 2017). Kejujuran tidak datang dari luar, tetapi bisikan kalbu yang secara 
terus-menerus mengetuk-ngetuk dan membisikkan nilai moral luhur yang didorong 
gelora cinta yang meng-Ilahi. Seseorang yang jujur (shiddiq) pasti akan selalu berbuat 
benar, dan tidak mungkin terjerumus berbuat buruk, bila ia terjerumus tentulah 
kejujurannya telah hilang (Muhasim, 2017). Accountability for probity (Akuntabilitas 
kejujuran) terkait dengan penghindaran penyalahgunaan jabatan. Nilai kepercayaan 
(amanah) akan memberikan motivasi kepada karyawan untuk menjalankan dengan 
sebaik-baiknya sesuai dengan Al-Qur’an dan Al-Hadist karena mereka merasa yakin 
bahwa segala sesuatu akan dipertanggungjawabkan kepada Allah swt. Intelektual 
(Fathanah) menjadi dasar dimensi mental yang keputusan-keputusannya 
7 
 
menunjukkan kemahiran seorang profesional yang didasarkan pada akhlak yang 
luhur. Nilai komunikatif (Tabligh) sangat diperlukan dalam interaksi sehari-hari dan 
sebagai bentuk pertanggungjawaban atas pengelolan keuangan. 
Sistem pengendalian internal yang tepat dan sistematis sangat baik diterapkan 
karena membantu menumbuhkan kepercayaan di antara stakholders (Azis et al., 
2015). Akuntabilitas penerima amanah kepada pemberi amanah atas pengelolaan 
sumber-sumber daya yang dipercayakan kepadanya baik secara vertikal maupun 
secara horizontal (Endahwati, 2014). Pihak-pihak terkait, khususnya pelaksana 
pengelola keuangan ini juga harus memahami, mengerti, dan menghayati secara 
mendalam segala hal yang menjadi tugas dan kewajibannya. 
Islam meyakini, manusia diarahkan dan diberikan potensi kekuasaan sebagai 
khalifatan fil ardh untuk menciptakan, mengatur, mengelola dan mempertahankan 
maupun mengubah institusi sosial demi tujuan kemanusiaan. Seperti yang termaktub 
dalam QS: al-An’am/6: 165 
َۡبلَُوُكۡم ِِف َمآ  ِ ۡرِض َوَرَفَع َبۡعَضُكۡم فَۡوَق َبۡعٖض َدَرَجَٰٖت ّل 
َ
ِي َجَعلَُكۡم َخَلَٰٓئَِف ٱۡۡل وَُهَو ٱَّلَّ
َُٰكۡمۗۡ إِنَّ َربََّك ََسِيُع ٱۡلعَِقاِب ِإَونَُّهۥ لَغَ  ُۢ َءاتَى   ١٦٥ُفورٞ رَِّحيُم
Terjemahnya: 
Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia 
meninggikan sebahagian kamu atas sebahagian (yang lain) beberapa derajat, 
untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu amat cepat siksaan-Nya dan sesungguhnya Dia Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang. 
Dari penjelasan dalam ayat tersebut, Allah swt. menegaskan bahwa segala apa yang 
diberikan-Nya adalah ujian, termasuk jabatan-jabatan yang diemban dalam dunia 
pemerintahan. Ayat tersebut juga diperkuat dengan sabda Rasulullah saw.  
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ْهِل بَيْتِهِ َوالَْمرْ 
َ
ِمْْيُ َراٍع َوالرَُّجُل َراٍع لََعَ أ
َ
ةُ ُُكُُّكْم َراٍع َوُُكُُّكْم َمْسُؤوٌل َعْن َراِعَي تِهِ َواۡل
َ
أ
َمْسُؤوٌل َعْن َراِعَي تِهِ َراِعيٌَّة لََعَ َبيِْت َزوِْجَها َوَوََلِهِ َوُُكُُّكْم َراٍع َوُُكُُّكْم   
Terjemahnya: 
Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap pemimpin akan diminta pertanggung 
jawaban atas yang dipimpinnya. Imām (kepala Negara) adalah pemimpin yang 
akan diminta pertanggung jawaban atas rakyatnya. Seorang suami dalam 
keluarganya adalah pemimpin dan akan diminta pertanggung jawaban atas 
keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di dalam urusan rumah tangga 
suaminya dan akan diminta pertanggung jawaban atas urusan rumah tangga 
tersebut. Seorang pembantu adalah pemimpin dalam urusan harta tuannya dan 
akan diminta pertanggung jawaban atas urusan tanggung jawabnya tersebut (HR. 
Bukhari Muslim). 
Hadist di atas menegaskan bahwa setiap manusia diberi tugas untuk 
memimpin atau menjaga. Baik itu berkaitan dengan diri sendiri maupun dengan orang 
lain. Hal ini seharusnya menjadi pengendalian diri setiap orang sebelum melakukan 
keburukan, karena segalanya akan dipertanggungjawabkan di dunia dan di akhirat 
kelak. 
 Pengelolaan keuangan menjadi ladang peluang bagi pihak-pihak amoral yang 
ingin mendapatkan keuntungan pribadi yang tentu merugikan negara. Berbagai 
manipulasi bahkan dengan kerjasama beberapa pihak menyebabkan mudahnya tindak 
fraud (kecurangan) mengakar dalam instansi pemerintah. Pemerintahan yang bersih 
(clean government) adalah model pemerintahan yang efektif, efisien, jujur, transparan 
dan bertanggungjawab (Ubaedillah dan Rozak, 2014: 198). Kementeriaan Agama 
yang seharusnya menjadi kementerian paling bersih dan jadi contoh dari kementerian 
lainnya ternyata kini tercoreng dengan kasus-kasus yang melibatkan pejabat-
pejabatnya. Penyebab berbagai fraud yang multidimensi diperparah dengan 
inefektivitas pemberantasan fraud yang disebabkan oleh rendahnya integritas 
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individu dan lemahnya pengendalian internal serta belum optimalnya sinergi dan 
kolaborasi antar institusi pengelola resiko korupsi di Indonesia. 
Berangkat dari landasan tersebut, peneliti kemudian membangun asumsi 
bahwa, citra buruk kini melekat pada pemerintah secara umum meskipun kata agama 
melekat pada Kementerian Agama, tetap saja masih berpeluang menjadi wadah 
tindak kecurangan terjadi.  Hal inilah yang menjadi alasan peneliti untuk mengkaji 
mengenai aspek kesadaran tertinggi bahwa pengabdian di Kementerian Agama atau 
yang terkait dengannya membawa misi kenabian yang melampui nilai-nilai mental. 
Peningkatan integritas individu dan pengendalian internal dalam pengelolaan 
keuangan di Kementerian Agama tidak semata-mata berhenti pada konsep-konsep 
keterukuran kinerja namun perlunya membangun pemahaman yang memiliki nilai-
nilai prophetic karena wilayah-wilayah yang dikerjakan banyak berhubungan dengan 
aspek-aspek spiritual (keimanan dan ketaatan beragama). 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan  judul: “Pengelolaan Keuangan Negara dengan Nilai Prophetic 
Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Adapun fokus penelitian ini adalah agar ruang lingkup peneliti tidak luas dan 
lebih fokus untuk menghindari kesalahan sehingga tidak menyimpang dari pokok 
permasalahan serta mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan latarbelakang 
diatas, peneliti menfokuskan penelitian pada implementasi pelaksana mengenai nilai-
nilai prophetic dan proses pengelolaan keuangan di bagian keuangan pada 
Kementerian Agama Kabupaten Takalar, khususnya dalam kegiatan yang meliputi 
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proses perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pertanggungjawaban, dan 
pengawasan pengelolaan keuangan.  
C. Rumusan Masalah 
Peran prophetic pada masyarakat kontemporer saat ini sangat penting sebagai 
sebuah pembebasan atas keterkungkungan pada dunia materi. Membangun integritas 
nilai-nilai Islam berdasarkan pada ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dan as-
Sunnah merupakan konsep pengendalian internal yang baik. 
Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengelolaan keuangan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Takalar? 
2. Bagaimana implementasi prophetic dalam pengelolaan keuangan di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Takalar?  
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang akuntabilitas merupakan salah satu topik yang selalu 
diangkat dalam bidang akuntansi. Akuntabilitas merupakan konsep yang abstrak 
dimana mekanismenya berbeda pada setiap organisasi.  Akuntabilitas pada sektor non 
profit hingga saat ini masih merupakan hal yang menarik, disebabkan sifat organisasi 
non profit yang sangat berbeda dari organisasi profit. Konsep akuntabilitas dalam 
perspektif umum hanya dikaitkan dengan hal-hal yang material saja, dan 
menyampingkan hal yang non-material yang realitasnya merupakan hal terpenting 
dalam membentuk akuntabilitas. Tingkat integritas dan pengendalian internal menjadi 
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bagian atas alasan berbagai kesalahan akuntansi bisa terjadi.  Penelitian terkait 
dengan topik ini tentu sudah pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya. 
Peneliti melakukan telaah pustaka untuk membedakan penelitian ini dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam hal ini, fokus penelitian terdahulu yang 
dijadikan acuan adalah: 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

































secara baik. Sikap 
amanah sebagai bentuk 
pertanggungjawaban 
pribadi dengan Allah 
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bersifat ganda, yaitu 
menekankan pada 
akuntabilitas kepada 
sesama makhluk hidup 
dan akuntabilitas 
kepada Allah. Pola 
pertanggungjawaban di 
organisasi keagamaan 
dapat bersifat vertikal 
maupun horizontal. 
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karena memiliki efek 
positif pada korupsi 
lebih dari ritual. 
 Sumber: Diolah untuk keperluan penelitian, 2019 
Berdasarkan Penelitian  diatas, maka peneliti tertarik untuk mengunakan 
konsep nilai-nilai prophetic yang meliputi nilai shiddiq, amanah, fathanah, dan 
tabligh, untuk melakukan penelitian dengan  judul: “Pengelolaan Keuangan Negara 
dengan Nilai Prophetic Pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar”. 
Nilai-nilai prophetic ini menjadi hal yang berbeda dari penelitian sebelumnya. Pada 
penelitian Capridiea Zoelisty dan Adityawarman (2014), hanya amanah yang menjadi 
yang dipilih untuk menjadi konsep penilaian pengelolaan keuangan. Shaharuddin dan 
Sulaiman (2015) berfokus pada akuntabilitas islam yang bersifat ganda. Kusdewanti 
Amelia Indah dan Husnul Hatimah (2016) membangun akuntabilitas profetik tetapi 
tidak menggunakan indikator shiddiq, amanah, fathanah, dan tabligh. Penelitian 
Salle (2016), membahas mengenai akuntabilitas dengan nilai budaya di Kawasan 
Adat Ammatowa. Penelitian Marwah Abdulkareem Mahmood Zuhaira dan Tian 
Yezhuang (2017) meneliti efek kepercayaan agama, partisipasi dan nilai korupsi.  
Dari semua penelitian terdahulu, peneliti melihat semua penelitian menggunakan 
nilai-nilai agama yang berkaitan dengan pengelolaan keuangan, hanya aspek fokus 




E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, maka dapat disimpulkan beberapa tujuan 
penelitian:  
1. Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan keuangan di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Takalar. 
2. Untuk mengetahui bagaimana implementasi prophetic dalam pengelolaan 
keuangan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan dapat menunjang dan memperkuat teori yang 
dikemukakan sebelumnya oleh para ahli akuntansi khususnya mengenai pengelolaan 
keuangan dan pengetahuan dalam bidang akuntansi dari sisi non-material. Berbagai 
macam pengembangan dalam melihat akuntansi dalam berbagai perspektif, baik itu 
dari nilai kearifan lokal, ekonomi, politik maupun agama. Akuntansi tidak hanya 
mengarah kepada perspektif material saja tetapi, dari berbagai perspektif yang bahkan 
terkait dengan ilmu yang tak ditangkap oleh nalar atau akal sebagai salah satu media 
tazkiyatun nafs atau penyucian jiwa. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan 
dapat memberikan kontribusi terhadap Stewardship Theory (Teori Penatalayanan) 
dalam pengembangan model, konsep pengelolaan keuangan pada Lembaga. 





2. Maanfaat Praktis  
Penelitian ini di harapkan memberikan kontribusi praktik maupun memberi 
masukan dan pertimbangan bagi pihak-pihak yang berkepentingan dalam menilai 
efektivitas pengendalian internal untuk mencapai pengelolaan keuangan yang baik. 
Nilai Prophetic yang meliputi shiddiq, amanah, fathanah, dan tabligh sangat 
diperlukan untuk meningkatkan integritas individu dan menjaga pengelolaan 
keuangan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menambah  wawasan yang 
berkaitan dengan tujuan yang bersifat transcendental dan mempertimbangkan aspek-







A. Stewardship Theory 
Stewardship theory adalah teori yang dikemukakan oleh Lex Donaldson dan 
James H. Davis pada tahun 1989. Teori ini menggambarkan situasi dimana para 
pengelola tidaklah termotivasi oleh tujuan-tujuan individu tetapi lebih ditujukan pada 
sasaran hasil utama mereka untuk kepentingan organisasi. Teori ini mempunyai dasar 
psikologi dan sosiologi yang telah dirancang untuk membentuk suatu perilaku yang 
mengarah pada sikap melayani (stewardship). 
Akuntansi organisasi sektor publik telah dipersiapkan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi bagi hubungan antara stewards dengan principle. Fungsi 
stewardship theory pada organisasi sektor publik adalah menjaga kepercayaan yang 
diberikan principle seperti menerapkan akuntabilitas kinerjanya (Zoelisty dan 
Adityawarman, 2014). Stewardship theory ini  dapat menjadi landasan agar 
pemerintah bekerja atas nama rakyat dan selalu berfokus pada pencapian hasil yang 
optimal dan berguna bagi masyarakat luas sehingga dapat menjadi dasar pemikiran 
agar tata kelola pemerintahan kita jauh dari tindakan- tindakan amoral. 
Implikasi teori stewardship terhadap tulisan ini, dapat menjelaskan eksistensi 
Pemerintah di lingkungan Kementerian Agama sebagai lembaga yang diberikan 
kepercayaan untuk bertindak sesuai dengan kepentingan publik dengan melaksanakan 
tugas dan fungsinya dengan tepat, membuat pertanggungjawaban keuangan yang 
telah diamanahan sehingga tujuan ekonomi, pelayanan publik maupun kesejahteraan 





tersebut maka pemerintah sebagai steward mengarahkan semua kemampuan dan 
keahliannya dengan tetap berpegang teguh pada nilai-nilai prophetic untuk 
menghasilkan pengelolaan keuangan yang berkualitas dan dipercaya oleh masyarakat 
sebagai principal.  
B. Nilai Prophetic 
Prophetic berasal dari bahasa Inggris asal kata dari prophet yang berarti nabi 
atau rasul, sedangakan prophetic berarti kenabian yang menunjukkan kepada sifat 
kenabian. Muhammad saw. adalah teladan terbaik umat manusia. Beliau menempati 
posisi pertama sebagai orang paling berpengaruh di Dunia. Kecerdasan dan 
akhlaknya harus dijadikan teladan terbaik sebagaimana dalam QS al-Ahzab : 21 
 َ َر َوَذَكَر اَّلله َ َواْْلَوَْم اْْلخي يَمْن ََكَن يَرُْجو اَّلله ْسَوةٌ َحَسَنٌة ل
ُ
ي أ  لََقْد ََكَن لَُكْم ِفي رَُسولي اَّلله
يرًيا  َكث
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat 
dan dia banyak menyebut Allah. 
Sifat-sifat Rasulullah yang dapat diteladani dalam kehidupan sehari-hari 
diantaranya adalah shiddiq, amanah, fathanah, dan tabligh. Shiddiq (benar, jujur, 
valid) akan memunculkan sifat efektifitas dan efisiensi. Efektifitas dimaksudkan 
untuk mencapai tujuan yang tepat dan benar sedangkan efisiensi adalah melakukan 
aktifitas dengan benar dan hemat. Amanah (responsibility, dapat dipercaya, 
kredibilitas) dapat membentuk pribadi yang kredibel dan memiliki sikap penuh 





aktivitas. Implikasi Fathanah (kecerdasan, kebijaksanaan, profesionalisme, 
intelektualitas) dalam setiap aktifitas kerja adalah bahwa segala aktifitas harus 
dilakukan dengan ilmu atau kecerdasan dan optimalisasi semua akal yang ada untuk 
mencapai tujuan. Tabligh (komunikatif, transparansi) menurunkan prinsip-prinsip 
ilmu komunikasi (personal, interpersonal), seperti penjualan, pemasaran, periklanan, 
pembentukan opini masayarakat, dilakukan dengan benar dan proposional 
(Nafiuddin,  2018). 
1. Shiddiq 
Shiddiq atau benar adalah sesuainya suatu perkataan, sikap, ataupun perbuatan 
dengan kenyataannya. Shiddiq juga biasa disebut jujur. Shiddiq yaitu kebenaran dan 
kesungguhan dalam bersikap, berucap dan bertindak di dalam melaksanakan tugasnya 
(Tusriyanto, 2014). Tidak berdusta dan berkata jujur merupakan arti dari Shiddiq 
yang harus dilakukan dalam melakukan berbagai macam aktivitas seperti transaksi 
bisnis (Zahroh dan Nafik, 2015).  Benar, lurus, jujur, berpedoman pada nurani, sabar, 
dan konsisten. Budaya kejujuran merupakan sikap yang tulus dalam melaksanakan 
sesuatu yang diamanatkan, baik itu berupa harta maupun tanggung jawab (Muhsin, 
2017). Jujur adalah sebuah sikap yang selalu berupaya menyesuaikan atau 
mencocokkan antara informasi dengan fenomena atau realitas (Almunadi, 2016).  
Shiddiq berarti memiliki kejujuran dan selalu melandasi ucapan, keyakinan, serta 
perbuatan berdasarkan ajaran Islam tanpa adanya pertentangan yang disengaja antara 
ucapan dan perbuatan. 
Allah memerintahkan orang-orang yang beriman untuk senantiasa memiliki 





tidaklah mudah diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Semua orang paham 
akan maknanya, tetapi begitu mudah mengabaikannya. Tidak pula berlebihan, bila 
ada yang mengatakan shiddiq semakin langka dan terkubur sehingga terkadang orang 
dengan sengaja untuk tidak berbuat jujur dengan alasan bahwa jujur akan 
mengakibatkan hancur. Saat ini, kejujuran sulit ditemukan di tengah-tengah 
peradaban manusia yang semakin maju, bahkan tidak lagi menarik bagi kebanyakan 
orang (Almunadi, 2016). Kejujuran adalah pondasi dan kunci menuju suatu 
kesuksesan. Sifat shiddiq yang ada pada diri Rasulullah saw., dengan kehendak Allah 
telah mengantarkannya meraih kesuksesan dalam berdagang (Adji dan Ryandono, 
2017). Hal ini juga dijelaskan dalam HR Muslim: 
ينه ال ْدقي فَإ ي يالص  يُْكْم ب
ي وََسلهَم َعلَ ُ َعلَيْه ي َصَّله اَّلله ي قَاَل قَاَل رَُسوُل اَّلله ْدَق َعْن َعبْدي اَّلله ي ص 
ى ةي َوَما يََزاُل الرهُجُل يَْصُدُق َويََتَحره نه يََل اْْلَ ي إ ه َيْهدي ي ِإَونه الْبي يََل الْبي  ي إ ْدَق  َيْهدي ي  َحَّه الص 
ي ِإَونه الُْفجُ  يََل الُْفُجور ي إ َب َيْهدي ينه الَْكذي إ
َب فَ يًقا ِإَويهاُكْم َوالَْكذي ي د  ي صي وَر يُْكَتَب عينَْد اَّلله
ي كَ  َب َحَّه يُْكَتَب عينَْد اَّلله ى الَْكذي ُب َويََتَحره ي َوَما يََزاُل الرهُجُل يَْكذي يََل انلهار ي إ ابً َيْهدي
اذه  
Terjemahnya: 
dari ['Abdullah] dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
'Kalian harus berlaku jujur, karena kejujuran itu akan membimbing kepada 
kebaikan. Dan kebaikan itu akan membimbing ke surga. Seseorang yang 
senantiasa berlaku jujur dan memelihara kejujuran, maka ia akan dicatat sebagai 
orang yang jujur di sisi Allah. Dan hindarilah dusta, karena kedustaan itu akan 
menggiring kepada kejahatan dan kejahatan itu akan menjerumuskan ke neraka. 
Seseorang yang senantiasa berdusta dan memelihara kedustaan, maka ia akan 
dicatat sebagai pendusta di sisi Allah. 
Fenomena tentang ketidakjujuran saat ini menjadi hal yang sangat faktual. 
Dampak dari ketidakjujuran diantaranya adalah seperti korupsi, kecurangan akademik 
dan menyebarnya berita hoax dimedia sosial yang meresahkan masyarakat (Suud dan 





kompetensi moral yang dapat mempengaruhi kualitas dan perilaku etis individu 
(Santoso dan Yanti, 2015). Jujur mempunyai makna nilai moral yang dapat 
membentuk sikap mental yang kukuh untuk meningkatkan kompetensi dan pekerja 
keras, sehingga mampu menyesuaikan diri dengan perkembangan global diberbagai 
bidang pekerjaan. Pada akhirnya jujur bukan saja sikap, tetapi martabat, harga diri 
dan jati diri seseorang serta jati diri bangsa (Muhasim, 2017). 
2. Amanah 
Amanah adalah nilai dasarnya terpercaya, dan nilai-nilai dalam pemerintahan 
yaitu adanya kepercayaan, bertanggung jawab, transparan, dan tepat waktu. Kejujuran 
dan amanah mempunyai hubungan yang sangat erat, karena jika seseorang telah  
dapat berlaku jujur pastilah orang tersebut amanah (terpercaya) (Nafiuddin,  2018). 
Amanah adalah perintah atau kewajiban yang Allah bebankan kepada hambanya serta 
janji yang Allah ambil dari mereka. Professional, terpercaya, berkomitmen, dan 
bertanggungjawab yang tinggi kepada Tuhan, pimpinan, rekan, dan bawahan, serta 
berperilaku secara adil maupun bermakna keinginan untuk memenuhi sesuatu sesuai 
dengan ketentuan, diantara nilai yang terkait dengan kejujuran dan melengkapinya 
merupakan karakteristik dari amanah (Zahroh dan Nafik, 2015).  
Amanah juga memiliki arti Wara’ (hati-hati) dan Zuhud (tak terpedaya 
kehidupan dunia) (Azmi dan Hary, 2013). Amanah  merupakan sifat mulia yang telah 
melekat pada diri Rasulullah saw. yang tidak dapat terpisahkan dengan 
hablumminallah dan hablumminannas (Dalimunthe, 2016). Orang yang 






 Manusia  diciptakan  di muka bumi ini tidak lain dalam rangka mengemban 
amanah dari Allah SWT sebagai upaya untuk memajukan, memakmurkan serta 
menjaga alam yang ada di dunia ini. Amanah sebagai salah satu unsur dalam Islam, 
membuktikan bahwa salah satu fungsi agama adalah memberikan nilai pada 
kehidupan. Islam mengajarkan bahwa tidak ada iman bagi orang yang tidak amanah 
dan tidak ada agama bagi orang yang tidak berjanji. Ini berarti amanah adalah bagian 
dari iman. Menyadari bahwa amanah yang diemban manusia adalah sesuatu yang 
istimewa dan harus dijaga seperti yang diwartakan dalam Al Qur’an, Allah swt. 
berfirman dalam surah al Anfal ayat 27:  
سُوَل َوتَُخونُوا أََمانَاتِكُْم َوأَنْتُْم تَعْلَُمونَ  َ َوالرَّ َِّذيَن آَمنُوا ََل تَُخونُوا اَّللَّ َُّها ال  يَا أَي
Terjemahnya: 
 “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan Rasul 
(Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat yang 
dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui’’ 
Ayat diatas menegaskan kepada setiap muslim untuk menjaga apa yang 
dipercayakan Allah. Amanah juga merujuk pada golongan manusia yang termasuk 
para pemimpin-pemimpin. Kita semua merupakan pemimpin, setidaknya bagi diri 
sendiri dan keluarga. Sehingga, nanti kita pasti akan ditanya dan dimintai 
pertanggungjawaban tentang kepempinan kita (Zoelisty dan Adityawarman, 2014). 
Namun, Pembebanan atau tuntutan kepada pihak yang diberi amanah memilki 
kesulitan tersendiri dalam pengimplementasiannya. Faktor eksternal dan factor 
internal memiliki pengaruh yang besar dalam hal ini. Lingkungan social, budaya, 
ekonomi dan politik termasuk hal yang dapat mempengaruhi sikap amanah dalam diri 





menjadi titik awal pembetukan sikap amanah dan hal tersebut harus dibangun dengan 
baik untuk memenuhi suatu amanah. 
Amanah ditampilkan dalam keterbukaan, kejujuran, pelayanan yang optimal, 
dan ihsan (berbuat yang baik) dalam segala hal (Noviandani dan Septiarini, 2015). 
Sifat amanah harus dimiliki oleh setiap mukmin, apalagi yang memiliki pekerjaan 
yang berhubungan dengan pelayanan bagi masyarakat. Dalam pelayanan publik, mutu 
pelayanan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan (Elrado et. al., 2014). 
Dengan memegang prinsip amanah, apapun tangung jawab yang diterima akan selalu 
dapat dilaksanakan dengan baik. 
Akuntabilitas adalah wujud dari pertanggungjawaban seseorang atau unit 
organisasi atas segala sesuatu yang dipercayakan kepadanya. Organization for 
Economic Cooperation and Development (OECD) menjelaskan bahwa akuntabilitas 
adalah salah satu prinsip yang harus dipegang untuk good governance. Amanah  
(accountability) lebih mengacu pada memberi dan menuntut pertimbangan atau 
kebijakan untuk melakukan sesuatu (Chowdhury et al., 2005). Akuntabilitas 
merupakan pertanggungjawaban  tindakan seseorang atas mandat yang dipercayakan 
kepadanya (Asdar at al., 2014). Akuntabilitas menjadi kunci sukses suatu entitas 
untuk tetap eksis dan bertahan hidup di tengah-tengah masyarakat (Ahyaruddin et al., 
2017). Membangun sistem akuntabilitas keuangan yang kuat adalah langkah penting 
dalam membuat lembaga publik yang efektif yang mampu memberikan layanan 
publik dasar kepada warga (Eton et al., 2018). 
Akuntabilitas akan mewujudkan informasi keuangan yang berkualitas. 





dapat diketahui tanpa pemerintah menginformasikan kepada rakyat tentang berbagai 
hal yang berkaitan dengan pengumpulan sumber daya dan sumber dana masyarakat 
beserta penggunaannya, kesesuaiannya dengan yang dianggarkan dan tidak 
menyimpang dari peraturan perundangan-undangan yang berlaku (Sadjiarto (2000). 
Secara umum, akuntabilitas terbagi dua yaitu akuntabilitas vertikal dan akuntabilitas 
horizontal. Akuntabilitas dalam perspektif kearifan lokal di Kawasan Adat Ammatoa 
disebut akuntabilitas manuntungi yang berada dapat  dicapai dengan menjunjung 
tinggi nilai kalambusang (kejujuran), gattang (ketegasan), sa’bara’ (kesabaran), dan 
nappiso’na (tawakkal) (Salle, 2016).  Akuntabilitas dalam perspektif islam tidak 
hanya berkaitan dengan sifat materialitas tetapi juga sangat berkaitan erat dengan 
sifat-sifat non-material (transenden). Shaharuddin dan Sulaiman (2015) menekankan 
bahwa akuntabilitas islam bersifat ganda, yaitu menekankan pada akuntabilitas 
kepada sesama makhluk hidup dan akuntabilitas kepada Allah. 
3. Fathanah 
Fathanah berarti memiliki pengetahuaan luas, cerdas, mengerti akan sesuatu 
dan dapat menjelaskannya. Kecerdasan yang dimaksudkannya ini bukan hanya 
kecerdasan intelektual tapi juga kecerdasan emosional dan kecerdasan spritual. Sifat 
ini mendorong kearifan berfikir dan bertindak sehingga keputusan yang dihasilkan 
menunjukkan profesionalisme (Nafiuddin, 2018). Fathanah artinya mengerti, 
memahami dan menghayati secara mendalam segala hal yang terjadi dalam tugas dan 
kewajiban yang akan menumbuhkan kreativitas dan inovatif hanya mungkin dimiliki 
ketika seseorang selalu berusaha untuk menambah berbagai ilmu pengetahuan, 
peraturan dan informasi baik yang berhubungan dengan pekerjaanya maupun 





ketaqwaan kepada Tuhan, mampu menjadi problem solver, dan mempunyai 
keterampilan yang teruji (Azmi dan Hary, 2013). Allah swt berfirman dalam al 
Qur’an surah al-Mujadilah ayat 11: 
ُ  يَا يسي فَافَْسُحوا َيْفَسحي اَّلله ُحوا ِفي الَْمَجال ييَل لَُكْم َتَفسه يَذا ق ييَن آَمُنوا إ
َها اَّله يُّ
َ
 لَُكْم  ِإَوَذا أ
وتُوا الْعيلَْم َدرََجاٍتۚ  وَ 
ُ
ييَن أ ييَن آَمُنوا مينُْكْم َواَّله ُ اَّله وا يَرْفَعي اَّلله وا فَانُُْشُ ييَل انُُْشُ يَما ق ُ ب اَّلله
يريٌ َتعْ  وَن َخب
َملُ  
Terjemahannya : 
“Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah 
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya 
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan’’ 
Dijelaskan bahwa kemuliaan dan kesuksesan hidup hanya milik orang yang 
berilmu dan beriman. Bagi orang yang hanya berilmu saja tanpa disertai iman maka 
juga tidak akan membawa manfaat bagi kehidupannya khususnya di akhirat kelak dan 
bgitupun sebaliknya, orang yang beriman tetapi tidak memiliki ilmu pengetahuan 
maka tidak akan memperoleh kemuliaan di sisi Allah Swt.  
Dalam konsep ajaran Islam, harus ada keseimbangan dan keselarasan antara 
kehidupan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, sebagai manusia yang beragama 
(Islam) harus memiliki kemampuan untuk mengatasi problematika kehidupan yang 
sinergis dan balance. Hal tersebut telah terdeskripsikan dalam pemikiran Hamdani 
Bakran Adz-Dzakiey tentang Kecerdasan Kenabian (Prophetic Intelligence). Menurut 
konsep ini, kecerdasan dilihat dari kemampuan dalam penyelesaian masalah 
(problem solving), baik itu masalah pribadi, keluarga, sosial, ekonomi, dan masalah 





Nabi Muhammad merupakan seorang manajer yang sangat cerdas dan  pandai 
melihat peluang (Sakdiah, 2016). Ilmu dan pengetahuan yang sangat luas  merupakan 
kecerdasan yang tinggi yang dimiliki oleh Nabi Muhammad saw., yang kemudian 
digunakan untuk menyelesaikan, memecahkan, atau memberikan solusi dari perbagai 
persoalan umat. Melakukan perubahan, perbaikan, pengembangan, memahami 
rahasia ketuhanan, dan terhindar dari kebodohan rohani merupakan hal yang dapat 
dilakukan untuk mencapai kecerdasan atau sifat fathanah (Azmi dan Hary, 2013). 
4. Tabligh 
Tabligh artinya komunikatif dan argumentatif. Tabligh nilai dasarnya adalah 
komunikatif dan nilai bisnisnya adalah supel. Proses menyampaikan sesuatu untuk 
mempengarui orang lain melalui perkataan yang baik menunjukkan suatu  
kemampuan berkomunikasi (Nafiuddin,  2018). Pada dasarnya, tabligh merupakan 
kegiatan penyampaian secara lisan, baik formal maupun informal. Istilah ini 
diterjemahkan dalam bahasa manajemen sebagai supel (mudah berkomunikasi), 
diskripsi tugas, delegasi wewenang, kerja tim, cepat tanggap, koordinasi, kendali dan 
supervise (Zahroh dan Nafik, 2015). Secara umum, tabligh berarti mengajak orang 
lain melakukan kebaikan dan menjauhi kejahatan (amar makruf nahi munkar), 
berkomunikasi asertif, dan efektif. Gambaran perilaku yang tabligh antara lain adalah 
berani menyatakan kebenaran dan bersedia mengakui kekeliruan. Allah berfirman 
dalam QS al-Hujurat: 6. 
ََهالٍَة فَ  يُبوا قَوًْما ِبي ْن تُصي
َ
ُنوا أ ينََبٍإ َفَتبَيه يْن َجاَءُكْم فَاسيٌق ب ييَن آَمُنوا إ
َها اَّله يُّ
َ
ى يَا أ َ ََ يُحوا  ُتْصب







Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu 
menyesal atas perbuatanmu itu 
Mengatakan dengan jelas segala kebenaran, kesalahan, ketidakmampuan, dan 
ketidaktahuan yang nyata (Azmi dan Hary, 2013). Tabligh bisa dilakukan dengan tiga 
pendekatan, yaitu bi al-qawl/al-lisan, bi al-af’al/al-amal, maupun dengan bi al-
kitabah. Bi al-qawl/al-lisan adalah kemampuan melakukan tabligh dengan cara lisan,  
bi al-af’al/al-amal adalah kemampuan melakukan tabligh melalui perbuatan, 
sedangkan bi al-kitabah adalah kemampuan melakukan tabligh melalui tulisan.  
Tabligh tidak membebankan manusia karena dilakukan sesuai kemampuan. 
Setiap manusia yang menyandang suatu jabatan maka ia berkewajiban untuk 
menyampaikan ajaran-ajaran agama kepada manusia yang lain (Furqan, 2015). 
Konsep Tabligh menurut Sayyid Quthub dalam Ali (2014), tabligh berarti 
menyampaikan dan menyeru manusia kepada kebenaran agama, terutama kebenaran 
aqidah tauhid, karena itu bagi para Nabi dan Rasul Allah tentang kewajiban tabligh 
menurut Sayyid Quthub, dikaitkan dengan dua kepentingan, kepentingan tabligh 
dilakukan untuk member informasi kepada manusia tentang adanya kebenaran dari 
Allah Swt, lalu mereka diharapkan menerima dan beriman kepada kebenaran yang 
dibawa para Nabi dan Rasul Allah agar mereka terbebas dari azab Allah. Kedua, 
tabligh dilakukan sebagai argument (Hajjah) Allah atas manusia, maksudnya dengan 
tabligh berarti kebenaran telah disampaikan oleh Allah Swt kepada manusia melalui 






C. Pengendalian Internal 
Pengendalian internal (internal control) merupakan suatu usaha berupa 
kebijakan dan prosedur yang telah ditetapkan, sebagai assurance untuk mencapai 
suatu tujuan. Sistem pengendalian internal berperan penting dalam menciptakan 
efisiensi dan produktivitas operasional, utamanya untuk mencapai suatu tujuan 
(Altamuro dan Beatty, 2010). Internal control memiliki pengaruh yang signifikan 
dalam penggunaan anggaran (Lasmaya et. al., 2013). Pada sektor public konsepsi 
pengendalian internal bertujuan untuk mencapai pengelolaan keuangan publik yang 
efektif, efisien, transparan, dan akuntabel (Zamzani dan Faiz, 2015). Evolusi regulasi 
internal control juga menjadi hal yang penting untuk menjadi perhatian setiap 
management. 
September tahun 1992, Internal control-integrated framework merupakan 
sebuah isu perkembangan baru struktur pengendalian intern yang dikeluarkan oleh 
Committee of Sponsoring Organization of the Treadway Commission (COSO), yang 
merupakan peningkatan dari konsep struktur pengendalian intern. Integral control-
frame work ini lebih mempertinggi tingkat integrasi dari internal control organisasi 
dan peningkatkan dalam perlindungan terhadap asset-aset organisasi (Murtin, 2015). 
Kontribusi yang sangat besar akan didapatkan dari pengendalian internal terstruktur 
dengan memperhatikan komponen-komponen pengendalian internal tersebut. 
Komponen-komponen yang dapat menunjang pengendalian internal yaitu lingkungan 
pengendalian (control environment), kegiatan pengawasan (control activities), 
pemahaman resiko (risk assessment), informasi dan komunikasi (information and 





Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 60 Tahun 2008 Tentang 
Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, Sistem Pengendalian Internal Pemerintah 
terdiri atas unsur: 
a. Lingkungan Pengendalian; 
b. Penilaian Risiko; 
c. Kegiatan Pengendalian; 
d. Informasi dan Komunikasi; dan 
e. Pemantauan Pengendalian Intern. 
D. Pengelolaan Keuangan 
Sumber pendanaan pemerintahan adalah berasal dari masyarakat dan tentu 
dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat, baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Pedoman pengelolaan keuangan dibuat agar dapat memberikan acuan 
kepada pengurus dalam mengelola dana organisasi tersebut. Setiap pengeluaran 
pemerintah tidak boleh didasarkan pada kepentingan kelompok tertentu. Setiap 
pengeluaran pemerintah harus dipertimbangkan dampak lanjut dari pengeluaran 
tersebut. Dengan demikian  setiap pengeluaran pemerintah harus diperhatikan fungsi 
dan tujuannya, serta  mempertimbangkan kemampuan. 
Akuntansi keuangan yang diterapkan dalam pengelolaan keuangan harusnya 
dapat menghasilkan informasi keuangan yang berguna dalam pengambilan keputusan 
(Warno dan Suedi, 2010). Akuntansi dalam pengelolaan keuangan membantu para 
pengguna untuk mengevaluasi pelaksanaan kegiatan suatu entitas pelaporan dalam 
periode pelaporan sehingga memudahkan fungsi perencanaan, pengelolaan dan 





kepentingan masyarakat. Pada pengelolaan keuangan diperlukan pencatatan untuk 
menjaga  transaksi-transaksi tidak tejadi kekeliruan dimasa akan datang. Allah telah 
menjelaskan hal tersebut dalam QS.  Al- Baqarah/2: 282.  
 ْ ي بَ ْب  ُت ْك ْْلَ َو   ۚ وهُ ُب ُت ْك فَا ُمَسًّمى  َجٍل 
َ
أ يََلى  إ يَديٍْن  ب يَنْتُمْ  يذَا تََدا إ ُنوا  ييَن آَم
َها اَّله يُّ
َ
أ ا  يٌب يَ ت ََك ْم  ُك َن
ي  ه يْ لَ َع ي  ي َّله ا يلي  لْيَكْتُْب َوْْلُْمل
فَ  ۚ ُ هَمُه اَّلله ْن يَْكتَُب كََما َعل
َ
يٌب أ َب ََكت
ْ
َعْدلي ۚ َوََل يَأ
ْ يال قُّ ب َ
ْْ ا   
َض  وْ 
َ
ييًها أ َقُّ َسف ْْ ي ا يي َعلَيْه يْن ََكَن اَّله َشيْئًا ۚ فَإ مينُْه  بَْخْس  َي َوََل  َربهُه   َ قي اَّلله ته ْْلَ ََل َو ْو 
َ
أ ا  ًف ي عي
فَ  ْم   يُك ال يَج ر ميْن  يْني  َد يي يُدوا َشه ْستَْشه يالْعَْدلي ۚ َوا ُُّه ب َوْلي يْل  لْيُمْل
فَ يله ُهَو  يُم ْن 
َ
أ َتطييُع  َْس َمْ ي ل يْن   إ
يَر  ك  َذ ُت ا َف ُهَم ا َد يْح إ له  ضي تَ ْن 
َ
أ ءي  ا َد َه شُّ ل ا ميَن  ْوَن  تَرَْض ْن  ميمه ني  تَا
َ
ْمرَأ َوا ٌل  فَرَُج ي  ْ
َ رَُجل ونَا  ُك يَ
ي  وْ َكب
َ




ََل تَْسأ يذَا َما دُُعوا ۚ َو َهَداءُ إ َب الشُّ
ْ
َوََل يَأ َرىى ۚ  ْخ
ُ
َداُهَما اْْل يْح رًيا إ
يََلى  َ  إ تي َن  و ُك تَ ْن 
َ





ي وَأ َهادَة يلشه قْوَُم ل
َ
ي وَأ ينَْد اَّلله َْسُط ع ق
َ
يُكمْ أ ىل ي ۚ َذ يه ل َج
َ
َرةً أ ا
عْ  َي ا َب َت ا  يَذ إ وا  ُد هي ْش
َ
َوأ   ۗ ا تَْكتُبُوَه َله 
َ
أ َناٌح  َْس َعلَيُْكمْ ُج فَلَي بَيْنَُكمْ  َنَها  يُرو تُدي ةً  َ ِضي ا ۚ  َح ْم ُت
ََل  كُ َو يُم َ  َويُعَل  ُقوا اَّلله ته يُكمْ ۗ َوا هُه فُُسوٌق ب ين فَإ َتفْعَلُوا  ييٌد ۚ ِإَوْن  َشه َوََل  يٌب  ََكت اره  َض يُ    ۗ ُ َّلله ا ُم   
ييم َعل ٍء  ي ََشْ
ل  يُك ب  ُ َّلله  َوا
Terjemahan: 
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka 





yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan 
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu 
orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu 
mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan 
persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). Jika 
tak ada dua orang lelaki, maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 
dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa maka yang seorang 
mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 
mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil 
maupun besar sampai batas waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil di 
sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat kepada tidak 
(menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah 
itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, maka tidak ada dosa 
bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. Dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit menyulitkan. Jika kamu 
lakukan (yang demikian), maka sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada 
dirimu. Dan bertakwalah kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu. 
 Ayat  di atas  telah menjelaskan  bahwa,   dalam  bermuamalah  seseorang 
harus  mencatatnya   dengan baik dan  benar serta menjadi saksi  yang bertanggung 
jawab.   Nilai  amanah, kejujuran ,  keadilan ,  dan  kecerdasan untuk mencatat saat 
bermuamalah harus diterapkan dalam  pengelolaan  keuangan negara.  
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 
tentang Pengelolaan Keuangan Negara/Daerah, Pengelolaan Keuangan adalah 
keseluruhan kegiatan yang meliputi perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, 
penatausahaan, pelaporan, pertanggungiawaban, dan pengawasan Keuangan.  Pada   
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor  17  Tahun  2003 Tentang Keuangan 
Negara, dalam rangka mendukung terwujudnya good governance  dalam 
penyelenggaraan negara,  pengelolaan keuangan negara perlu diselenggarakan secara 
profesional, terbuka, dan bertanggung jawab sesuai dengan aturan pokok yang telah 
ditetapkan dalam Undang-Undang Dasar. Sesuai dengan amanat Pasal 23C Undang-
Undang Dasar 1945, Undang-undang tentang Keuangan Negara perlu menjabarkan 





asas-asas umum yang meliputi baik asas-asas yang telah lama dikenal dalam 
pengelolaan keuangan negara, seperti asas tahunan, asas universalitas, asas kesatuan, 
dan asas spesialitas maupun asas-asas baru sebagai pencerminan best practices 
(penerapan kaidah-kaidah yang baik) dalam pengelolaan keuangan negara, antara 
lain: 
1. akuntabilitas berorientasi pada hasil; 
2. profesionalitas; 
3. proporsionalitas; 
4. keterbukaan dalam pengelolaan keuangan negara; 
5. pemeriksaan keuangan oleh badan pemeriksa yang bebas dan mandiri. 
Asas-asas umum tersebut diperlukan pula guna menjamin terselenggaranya 
prinsip-prinsip pemerintahan daerah sebagaimana yang telah dirumuskan dalam Bab 
VI Undang-Undang Dasar 1945. Dengan dianutnya asas-asas umum tersebut di 
dalam Undang-undang tentang Keuangan Negara, pelaksanaan Undang-undang ini 
selain menjadi acuan dalam reformasi manajemen keuangan negara, sekaligus 
dimaksudkan untuk memperkokoh landasan pelaksanaan desentralisasi dan otonomi 
daerah di Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
Pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010, setiap 
entitas akuntansi harus menyajikan laporan keuangan. Laporan keuangan pemerintah 
berperan sebagai wujud akuntabilitas pengelolaan keuangan negara, maka komponen 
laporan yang disajikan setidak-tidaknya mencakup jenis laporan dan elemen 





reports). Pelaporan keuangan pemerintah seharusnya menyajikan informasi yang 
bermanfaat bagi para pengguna dalam menilai akuntabilitas dan membuat keputusan 
baik keputusan ekonomi, sosial, maupun politik dengan: 
(a) Menyediakan informasi tentang sumber, alokasi dan penggunaan sumber daya 
keuangan; 
(b) Menyediakan informasi mengenai kecukupan penerimaan periode berjalan 
untuk membiayai seluruh pengeluaran; 
(c) Menyediakan informasi mengenai jumlah sumber daya ekonomi yang 
digunakan dalam kegiatan entitas pelaporan serta hasil-hasil yang dicapai; 
(d) Menyediakan informasi mengenai bagaimana entitas pelaporan mendanai 
seluruh kegiatannya dan mencukupi kebutuhan kasnya; 
(e) Menyediakan informasi mengenai posisi keuangan dan kondisi entitas 
pelaporan berkaitan dengan sumber-sumber penerimaannya, baik jangka 
pendek maupun jangka panjang, termasuk yang berasal dari pungutan pajak 
dan pinjaman; 
(f) Menyediakan informasi mengenai perubahan posisi keuangan entitas 
pelaporan, apakah mengalami kenaikan atau penurunan, sebagai akibat 
kegiatan yang dilakukan selama periode pelaporan. 
E. Rerangka Pikir 
Rerangka pikir ini dikembangkan dari pemahaman akuntabilitas pada sektor 
publik yang dilihat dari perspektif nilai prophetic. Nilai-nilai profetik adalah nilai-
nilai dari sifat Rasulullah saw. yang meliputi nilai shiddiq, amanah, fathanah, dan 
tabligh. Nilai prophetic merupakan nilai yang secara tidak langsung dan tanpa 





pengelolaan keuangan di Kantor Kementerian Agama. Pengendalian internal dalam 
laporan keuangan perlu dilakukan oleh perusahaan, badan, instansi dan bentuk 
organisasi lain yang memiliki aktivitas keuangan. Proses pengendalian dilakukan 
untuk mengawasi dan mengarahkan penggunaan dalam tujuan pelaporan keuangan 
sehingga meminimalisir terjadinya kesalahan pencatatan laporan maupun 
penyelewengan anggaran yang telah diamanahkan. Dengan adanya nilai-nilai 
prophetic yang dijadikan sebagai pengendalian yang baik dalam pribadi para 
pengelola dana, maka akan menghasilkan suatu pelaporan keuangan yang dapat 
dipertanggungjawabkan, dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat dan 


















Gambar 2.1 Rerangka Pikir 
 Sumber: Diolah untuk keperluan penelitian, 2019 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi dan 
memahami makna dengan mengandalkan data berupa teks dan gambar, memiliki 
langkah-langkah unik dalam analisis datanya, dan bersumber dari strategi penelitian 
yang berbeda-beda (Creswell, 2016). Penelitian kualitatif bermaksud untuk 
mengetahui makna yang tersembunyi, memahami interaksi sosial dan fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan dan lain-lain kemudian dideskripsikan dalam bentuk kata-kata dan bahasa 
(Moleong, 2017:6). Penelitian ini membahas mengenai makna dibalik setiap hal yang 
ada dalam pengelolaan keuangan yang dilihat dari pemahaman pengelola maupun 
perspektif prophetic. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian berlokasi di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar, jln. 
Jenderal Sudirman Kel. Kalabbirang Kec. Pattallassang. Jenis penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah penelitian lapangan field research, yaitu penelitian langsung ke 







B. Paradigma Penelitian 
1. Pendekatan Fenomenologis 
Peneliti berusaha memahami makna dari pengalaman pelaksana (pegawai) 
pengelola keuangan yang kemudian diinterpretasikan sesuai dengan perspektif 
partisipan dan perspektif prophetic. Pendekatan ini mencoba menjelaskan atau 
mengungkapkan makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh 
kesadaran yang terjadi pada beberapa individu (Noor, 2011:36). Penelitian 
fenomenologi menfokuskan pada esensi dari pengalaman manusia dan lebih 
bertumpu pada wawancara sebagai cara yang paling tidak bias untuk mengetahui apa 
makna pengalaman bagi partisipan (Emzir,  2014:22). 
2. Pendekatan Teologis 
Pendekatan teologis merupakan pendekatan yang paling penting dalam 
penelitian ini, sebab pendekatan ini menyangkut hubungan transcendental antara 
Tuhan, Manusia dan Alam atau religiusitas itu sendiri.  Pendekatan teologis normatif 
dalam memahami agama secara harfiah dapat diartikan sebagai upaya memahami 
agama dengan menggunakan kerangka ilmu ketuhanan yang bertolak dari suatu suatu 
keyakinan bahwa wujud empiris dari keagamaan dianggap sebagai yang paling benar 
dibandingkan dengan yang lainnya (Zulaiha, 2017). Adapun ciri-ciri pendekatan 
teologis adalah loyalitas terhadap diri sendiri, komitmen dan dedikasi. Nilai prophetic 
pengelolaan keuangan yang diulas dalam penelitian ini merupakan interpretasi dari 
sifat-sifat yang dimiliki Rasulullah SAW. Sebagaimana kita ketahui, Rasulullah SAW 





berpengaruh di Dunia. Gambaran penelitian ini akan diobjektifikasi melalui 
pendekatan ini.  
C. Sumber Data 
Pada umumnya, penelitian kualitatif tidak menggunakan satu jenis data saja, 
seperti transkrip wawancara, tetapi menggunakan suatu variasi sumber data (Emzir,  
2014:66). Data penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif 
bermakna, yaitu data dibalik fakta yang tampak. Sumber data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Data  primer 
Data  primer merupakan data yang diperoleh secara langsung (tanpa melalui 
perantara) dari pihak yang berkompeten, dengan cara melakukan praktik wawancara. 
Peneliti mewawancarai informan secara langsung. Data primer adalah data yang 
diperoleh dengan survei lapangan yang menggunakan semua metode pengumpulan 
data original (Kuncoro, 2009:148). 
2. Data sekunder 
Data sekunder merupakan  data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan data yang diperoleh melalui perantara berupa jurnal-jurnal atau peraturan 
pemerintah dan berita mengenai permasalahan yang menjadi panduan dalam 
memahami data-data penelitian dan dokumen-dokumen yang didapatkan. Data yang 
telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan dipublikasikan kepada 
masyarakat pengguna data (Kuncoro, 2009:148). Data-data yang diperoleh akan 





D. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan informasi 
mengenai permasalahan yang diteliti. Wawancara ini dilakukan pada informan yang 
dianggap kompeten dan memiliki informasi yang yang dibutuhkan.  Wawancara 
dapat dilakukan dengan menyediakan pedoman berupa daftar wawancara yang 
nantinya akan dijawab oleh pihak yang diwawancarai. Jenis wawancara yang 
digunakan adalah wawancara personal. Wawancara personal (personal interviewing) 
diartikan sebagai wawancara antar orang, yaitu antara peneliti dengan responden 
untuk memperoleh informasi yang relevan (Kuncoro, 2009:160). 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka ini digunakan untuk mengetahui keterkaitan antara penelitian 
yang penulis lakukan dengan penelitian sebelumnya dengan melakukan analisis atau 
kajian pada sumber bacaan dan berbagai penelitian terdahulu. Informasi-informasi 
melalui buku dan literatur dianalisis dengan tujuan untuk mendukung dan membahas 
keterkaitan data dengan pembahasan yang diteliti. 
3. Dokumenter 
Dokumenter merupakan metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menelusuri data historis. Data dari dokumenter yang diperoleh sebagai tambahan 





Data-data yang tersedia berbentuk surat-surat, catatan harian, foto, table, laporan atau 
dokumen-dokumen lainnya (Bungin, 2007:125). 
4. Internet Searching 
Internet searching merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet guna 
melengkapi referensi penulis  serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori 
berkaitan masalah yang diteliti. 
E. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian kualitatif yaitu informan penelitian yang 
memahami informasi tentang objek penelitian. Informan yang dipilih ahrus memiliki 
kriteria sesuai kebutuhan informasi agar informasi yang didapatkan berguna bagi 
penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti menentukan informan yang 
merupakan orang-orang yang terikat secara penuh dalam pengelolaan keuangan di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar. Peneliti memilih informan sesuai 
dengan kebutuhan penelitian, yaitu informan yang terikat secara penuh serta aktif 
dalam pengelolaan keuangan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar. 
Informan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
Tabel 3.1. Informan Penelitian 
No. Nama Instansi Jabatan 

























F. Instrumen Penelitian 
Penelitian ini menggunakan instrument penelitian berupa pedoman 
wawancara atau manuskrip yang dikembangkan dari rumusan masalah yang ada 
dalam penelitian ini, karena dalam proses pengumpulan data menekankan pada 
wawancara mendalam terhadap informan. Pedoman wawancara adalah lembar acuan 
yang sudah disiapkan oleh peneliti sebelumnya berisi pertanyaan-pertanyaan yang 
berkenaan dengan inti masalah atau  variabel-variabel pertanyaan.Jawaban informan 
mencakup sebuah data, presepsi, pendapat, fakta, konsep, pengetahuan ataupun 
evaluasi terhadap informan. Media yang digunakan peneliti adalah alat rekam dan 
laptop yang merupakan perangkat telekomunikasi elektronik. Telepon genggam 
digunakan untuk merekam wawancara dengan informan dan menjaga kenyamanan 
informan agar tidak terlihat kaku pada saat diwawancarai sedangkan komputer 







G. Nilai Prophetic Sebagai Alat Analisis 
Penelitian ini Penelitian ini dilakukan untuk menemukan nilai-nilai kebenaran 
pengetahuan dan praktik akuntansi yang berlandaskan nilai-nilai prophetic. Nilai-nilai 
prophetic yang dimaksud adalah sebagai berikut. 
1. Shiddiq 
Shiddiq dalam akuntansi pengelolaan keuangan dapat diukur dengan melihat 
informasi yang apa adanya, impersonal, valid, bebas dari kecurangan, mengikuti 
aturan akuntansi yang berlaku dan kelurusan hati. Transaksi atau peristiwa lain 
dicatat, diukur dan disajikan sesuai dengan substansi dan realitas ekonomi, dan bukan 
hanya aspek formalitasnya dan diperjelas dalam Catatan atas Laporan Keuangan. 
Informasi dan pengelolaan keuangan bebas dari pengertian yang menyesatkan dan 
kesalahan material, menyajikan setiap fakta secara jujur, andal, serta dapat 
diverifikasi. Kejujuran menjadi modal awal keberhasilan dalam akuntansi 
sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah saw di dalam pemerintahan dan bisnisnya.  
2. Amanah 
Amanah ini memberikan batasan kepada setiap orang yang diberi amanah agar 
tidak melakukan sesuatu diluar dari apa yang diamanahkan. Amanah dalam akuntansi 
pengelolaan keuangan diwujudkan dengan mempertanggungjawabkan pengelolaan 
sumber daya serta pelaksanaan kebijakan yang dipercayakan dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan secara periodik. Amanah ini juga diwujudkan dalam kebijakan 
dalam mengelola anggaran, memberikan pelayanan pada publik dengan baik sesusai 
hak dan kewajiban, berhati-hati dalam bertindak, memperbaiki jika terjadi satu 






Nilai fathanah dapat diukur dari kemampuan dalam menilai sumber daya 
dengan wajar, kemampuan dalam ketepatan pengambilan keputusan, pertimbangan 
sehat bagi penyusun laporan keuangan ketika menghadapi ketidakpastian peristiwa 
dan keadaan tertentu, mendokumentasikan transaksi-transaksi, menjaga 
profesionalisme dan pelayanan, serta kreatif dan inovatif. Pertimbangan sehat 
mengandung unsur kehati-hatian pada saat melakukan prakiraan dalam kondisi 
ketidakpastian sehingga aset atau pendapatan tidak dinyatakan terlalu tinggi dan 
kewajiban tidak dinyatakan terlalu rendah. Selain itu, kecerdasan ini tidak hanya 
dilihat dari kecerdasan intelektual saja, tetapi juga  kecerdasan emosional dan 
spiritual. 
4. Tabligh 
Nilai tabligh dalam akuntansi laporan keuangan lebih dominan di transparasi 
pelaporan keuangan. Penyajian dalam lapooran keuangan akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, mendapatkan gambaran yang jelas mengenai data 
keseluruhan dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut. Selain itu, informasi-informasi keuangan dikomunikasikan untuk 
kebijakan-kebijakan yang mempengaruhi kelangsungan operasional entitas. 
Shiddiq, amanah, fathanah, dan tabligh yang terdapat dalam diri Rasulullah 
SAW sangat perlu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, khususnya didunia kerja. 
Nilai-nilai prophetic sebagai instrumen analisis menyatakan bahwa untuk 
menghasilkan kinerja pengelolaan keuangan yang berkualitas dan bernilai ibadah 





kesadaran para pengelola keuangan dari berbagai hal yang dapat mencederai kualitas 
kinerja para stakeholders. Tak hanya sebagai pengendalian diri para pengelola 
keuangan, nilai-nilai prophetic ini akan berimbas pada pengendalian internal 
pengelolaan keuangan.  
Nilai empiris dari praktik akuntansi pengelolaan keuangan yang ditangkap 
secara rasional dan intuitif, kemudian dianalisa menggunakan nilai prophetic dari 
Rasulullah SAW dengan memperhatikan kaidah-kaidah yang berlaku dalam 
akuntansi Islam. Pengalaman dan pengetahuan para pengelola keuangan di 
interpretasikan sesuai dengan perrspektif partisipan. Nilai prophetic sebagai doktrin 
untuk meningkatkan kesadaran para pengelola keuangan akan dianalisis 
menggunakan pendekatan teologis yang mengandung nilai transcendental. Analisis 
ini juga bertujuan untuk menggali esensi ilmu pengetahuan tentang praktik akuntansi 
Islam. Data primer yang digunakan didukung oleh ayat-ayat yang berkaitan dengan 
praktik akuntansi dan sifat-sifat Rasulullah SAW. 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif bertujuan untuk menganalisis proses berlangsungnya 
fenomena sosial dan memperoleh suatu gambaran yang tuntas terhadap proses 
tersebut serta menganalisis makna yang ada dibalik informasi, data, dan proses suatu 
fenomena sosial itu (Bungin, 2007:161). Data yang diperoleh dianalisis untuk 
mengungkapkan makna dalam pandangan objek-subjek yang diteliti. Teknik analisis 
data dalam penelitian ini menggunakan model Miles dan Huberman. Miles dan 
Huberman menegsakan bahwa penelitian kualitatif terkumpul dari berbagai teknik 





dari dokumen, catatan-catatan melalui tape; terlihat lebih banyak lata-kata daripada 
angka-angka. Oleh karena itu, data tersebut harus diproses dan dianalisis sebelum 
digunakan (Yusuf, 2014: 407).  
Proses analisis data yang dilakukan adalah: (1) mentranskripsikan rekaman 
hasil wawancara ke dalam tulisan; (2) bracketing (epoche): membaca seluruh data 
(deskripsi) tanpa prakonsepsi; (3) tahap horizonalization: menginventarisasi 
pernyataan-pernyataan penting yang relevan dengan topik; (4) tahap cluster of 
meaning: rincian pernyataan penting itu diformulasikan ke dalam makna, dan 
dikelompokkan ke dalam tema-tema tertentuserta menyisihkan pernyataan yang 
tumpeng tindih dan berulang; (5) tahap deskripsi esensi: mengintegrasikan tema-tema 
ke dalam deskripsi naratif (Rahmawati, 2013). Miles dan Huberman mengemukakan 
tiga kegiatan dalam analisis data sebagai berikut. 
1. Tahap Reduksi Data 
Tahap reduksi data menunjuk kepada proses pemilihan, pemfokusan, 
penyederhanaan, pemisahan dan transformasi data “mentah” yang terlihat dalam 
catatan tulisan lapangan yang berlangsung selama kegiatan penelitian dilaksanakan. 
Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang jelas 
dan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data selanjutnya, dan mencarinya 
bila diperlukan (Sugiyono, 2014:336). Reduksi data dapat dibantu dengan peralatan, 
seperti komputer, notebook, dan lain sebagainya. 
2. Data Display 
Data display yaitu kegiatan dimana data yang berupa kumpulan informasi 





masa lampau. Dengan adanya penyajian data, maka akan memudahkan untuk 
memahami apa yang terjadi, mendapatkan gambaran yang jelas mengenai data 
keseluruhan dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 
dipahami tersebut. 
3. Kesimpulan/Verifikasi  
Kesimpulan/verifikasi merupakan tahap akhir dalam analisis Miles dan 
Huberman. Kesimpulan menuntut verifikasi oleh orang lain dalam bidang yang 
diteliti, atau mungkin juga mengecek dengan data lain, namun perlu diingat bahwa 
seandainya menambah data, berarti perlu dilakukan lagi reduksi data display data dan 
penarikan kesimpulan berikutnya. Pengolahan data kualitatif tidak akan menarik 
kesimpulan secara tergesa-gesa, tetapi secara bertahap dengan tetap memperhatikan 
perkembangan perolehan data. Oleh karena peneliti sebagai bagian dari instrumen 






































I. Uji Keabsahan Data 
Menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik pemeriksaan. 
Uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian untuk mendapatkan nilai 
Tahap Pengumpulan data 
Wawancara, studi pustaka, documenter, internet searching 
 
Tahap Reduksi Data 
Pengelolaan keuangan  Nilai Prophetic 
Tahap Display data 
Implementasi 
Pengelolaan keuangan Nilai prophetic 
Kesimpulan     
Pengelolaan keuangan meliputi proses perencanaan, pelaksanaan, 
penatausahaan, pertanggungjawaban, pelaporan dan pengawasan. Nilai prophetic 
sebagai sebuah pembebasan atas keterkungkungan pada dunia materi dan sebagai 
doktrin untuk meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan. 
 







kebenaran data atau kepercayaan terhadap penelitian disebut juga dengan uji 
kredibilitas (credibility).  Uji kredibilitas terhadap data hasil penelitian kualitatif 
dapat dilakukan antara lain dengan cara perpanjangan keikut-sertaan, ketekunan 
pengamatan, triangulasi, pengecekan sejawat, kecukupan referensial, kajian kasus 
negatif, dan pengecekan anggota (Moleong, 2017:327). Penelitian ini menggunakan 
triangulasi sebagai metode pemeriksaan keabsahan data karena data penelitian 
didapatkan dari berbagai sumber.  Triangulasi meliputi empat hal yaitu triangulasi 
metode, triangulasi antar peneliti, triangulasi sumber dan triangulasi teori. Penelitian 
ini menggunakan satu dari empat jenis triangulasi, yaitu : 
1. Triangulasi Sumber Data 
Triangulasi sumber data dilakukan dengan membandingkan dan mengecek 
baik derajat kepercayaan suatu yang informasi yang diperoleh melalui waktu dan cara 
yang berbeda (Bungin, 2007:264). Triangulasi sumber data ini dapat memberikan 
kesempatan untuk penilaian hasil penelitian, mengoreksi kekeliruan, menyediakan 
tambahan informasi, menilai kecukupan data, membandingkan informasi yang 
diperoleh dengan informasi lainnya yang berkaitan. 
2. Triangulasi Teori 
Triangulasi teori  dilakukan dengan menguraikan pola, hubungan dan 
menyertakan penjelasan yang muncul dari analisis untuk mencari tema atau 
penjelasan pembanding (Bungin, 2007:265).  Menyertakan usaha pencarian cara 
lainnya untuk mengorganisasikan data yang barangkali mengarahkan pada upaya 
penemuan penelitian lainnya. (Moleong, 2017:332). Informasi tersebut selanjutnya 





individual peneliti atas temuan atau kesimpulan yang dihasilkan. Selain itu, 
triangulasi teori  dapat  meningkatkan  kedalaman  pemahaman  asalkan  peneliti  






PENGELOLAAN KEUANGAN DENGAN NILAI PROPHETIC PADA 
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN TAKALAR 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah singkat 
Kementerian Agama adalah kementerian yang bertugas menyelenggarakan 
pemerintahan dalam bidang agama. Usulan pembentukan Kementerian Agama 
pertama kali disampaikan oleh Mr. Muhammad Yamin dalam Rapat Besar (Sidang) 
Badan Penyelidik Usaha – Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI), 
tanggal 11 Juli 1945. Dalam rapat tersebut Mr. Muhammad Yamin mengusulkan 
perlu diadakannya kementerian yang istimewa, yaitu yang berhubungan dengan 
agama. 
Pengumuman berdirinya Kementerian Agama disiarkan oleh pemerintah 
melalui siaran Radio Republik Indonesia. Haji Mohammad Rasjidi diangkat oleh 
Presiden Soekarno sebagai Menteri Agama RI Pertama. H.M. Rasjidi adalah seorang 
ulama berlatar belakang pendidikan Islam modern dan di kemudian hari dikenal 
sebagai pemimpin Islam terkemuka dan tokoh Muhammadiyah.  Kementerian Agama 
berdiri sejak 12 Maret 1946 berkantor di ibukota revolusi, Yogyakarta. 
Departemen Agama Kabupaten Takalar berdiri pada tanggal 10 Februari 
1960. Berdasarkan   Peraturan  Menteri Agama  Nomor 1 Tahun 2010,  Departemen  
Agama berubah penyebutan nama menjadi  Kementerian Agama yang diikuti semua 
perubahan atribut seperti logo, badge, kop surat, dan stempel. 
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Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar terletak di Jln. Jenderal 
Sudirman, Kelurahan Kalabbirang, Kecamatan Patallassang. Luas lokasi kantor 
adalah 3.000 m2 . Sebelah utara berbatasan dengan Bank SULSELBAR Kab. Takalar, 
sebelah timur berbatasan dengan Jalan Provinsi (Poros Takalar-Gowa), Sebelah 
selatan berbatasan dengan Masjid Agung Takalar, sebelah barat berbatasan dengan 
Tanah milik Indonesia.  
Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar: 
1) H. Kadir Dg Sutte (tahun 1960-1973) 
2) Abd.  Razak Dg  Tompo  (tahun 1973-1981) 
3) H. Abd. Malik Gassing (taun 1981-1983) 
4) H. Muh. Junaid (tahun 1983-1985) 
5) H. Mas Yunus (tahun 1985-1993) 
6) H. M. Dahlan Zainuddin (tahun 1993-2001) 
7) H. Muh. Arafah Syam (tahun 2001-2007) 
8) H. Makmur Samas (tahun 2007-2009) 
9) H. Hanafi Basuki (tahun 2009-2010) 
10) Dra. Hj. Adilah. MH (tahun 2011-2019) 





2. Visi dan Misi 
a. Visi 
Visi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar adalah 
“Terbinanya tatanan kehidupan keagamaan masyarakat Kabupaten 
Takalar yang berakhlak tinggi, maju, dinamis dan toleran.’’ 
b. Misi: 
Berdasarkan visi di atas, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar 
menjabarkan dalam bentuk misi sebagai berikut: 
1) Meningkatkan pemahaman dan pengemalan ajaran agama 
2) Meningkatkan kualitas kerukunan intra dan antar umat beragama 
3) Menyediakan pelayanan kehidupan beragama yang merata dan 
berkualitas.   
3. Struktur Organisasi 
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama (PMA) Nomor 13 Tahun 2012 
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Vertikal Kementerian Agama terdiri dari: 
1) Kepala Kantor Kementerian Agama 
2) Sub Bagian Tata Usaha 
3) Seksi Pendidikan Madrasah 
4) Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren 
5) Seksi Pendidikan Agama Islam 
6) Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah 
7) Seksi Bimas Islam 
8) Penyelenggara Syariah 
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9) Kelompok Jabatan Fungsional 
Adapun struktur organisasi Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar 
berdasarkan Peraturan Menteri Agama Nomor 13 Tahun 2012 dapat dilihat pada 
bagan sebagai berikut: 











Sumber: Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Takalar, 2018 
4. Tugas 
Kementerian Agama Kabupaten Takalar mempunyai tugas melaksanakan 
























berdasarkan kebijakan Kepala Kantor Wilayah Kementerian Agama Provinsi 
Sulawesi Selatan peraturan perundang-undangan. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Agama nomor 13 tahun 2012 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal Kementerian Agama Kementerian 
Agama, masing-masing Sub Bag Tata Usaha, Seksi Bimbingan Masyarakat Islam, 
Seksi Penyelenggaraan Haji Dan Umrah, Seksi Pendidikan Agama Islam, Seksi 
Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren, Seksi Pendidikan Madrasah Dan 
Penyelenggara Syariah, serta Kelompok Pejabat Fungsional pada Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Takalar mempunyai tugas sebagai berikut. 
1) Sub Bagian Tata Usaha 
Bertugas melakukan pelayanan teknis administrasi perencanaan, 
kepegawaian, keuangan, perlengkapan, ketatausahaan dan rumah tangga 
kepada seluruh satuan organisasi dan atau satuan kerja di lingkungan Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Takalar. 
2) Seksi Bimbingan Masyarakat Islam  
Bertugas melakukan pelayanan dan bimbingan teknis, pembinaan serta 
pengelolaan data dan informasi di bidang Bimbingan Masyarakat Islam dan 
penyelenggara zakat dan wakaf.  
3) Penyelenggaraan Haji Dan Umrah  
Bertugas melakukan pelayanan, bimbingan teknis dan pembinaan serta 
pengelolaan data dan informasi di bidang penyelenggaraan Haji dan umrah. 
4) Seksi Pendidikan Madrasah  
Bertugas melakukan pelayanan dan bimbingan di bidang kurikulum, 
ketenagaan dan kesiswaan, sarana, kelembagaan dan ketatalaksanaan serta 
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supervisi dan evaluasi pada rodhotul Athfal, Madrasah Ibtida’iyah 
Tsanawiyah dan Aliyah. 
5) Seksi Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren (PD Pontren) 
Bertugas melakukan pelayanan  bimbingan pembinaan pengelolaan sistem 
informasi di bidang pendidikan Diniyah pondok pesantren dan TPQ. 
6) Seksi Pendidikan Agama Islam  
Bertugas melakukan pelayanan dan bimbingan di bidang Pendidikan Agama 
Islam pada PAUD, TK, SD/SLB, SMP/SLB, SMA/SMALB, SMK dan 
pengelolaan sistem informasi Pendidikan Agama Islam serta evaluasi dan 
penyusunan laporan di bidang pendidikan agama Islam. 
7) Penyelenggara Syariah  
Bertugas melakukan pelayanan dan bimbingan teknis, pembinaan serta 
pengelolaan data dan informasi di bidang pembinaan Syariah Islam. 
8) Kelompok Jabatan Fungsional 
Bertugas dalam jabatan fungsional sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Jabatan fungsional tertentu di  Kantor Kementerian 
agama tahun 2018 terdiri dari 1 orang analis kepegawaian, 1 orang perencana, 
10 penghulu, dan 35 penyuluh. 
B. Pengelolaan Keuangan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar 
Pengelolaan keuangan merupakan keseluruhan kegiatan yang meliputi 
perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, pelaporan, pertanggungjawaban, dan 
pengawasan keuangan. Penyiapan bahan koordinasi penyusunan rencana, program 
dan anggaran, evaluasi dan laporan, serta pelaksanaan urusan keuangan dilakukan 
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sesuai prosedur yang berlaku. Keberhasilan pengelolaan keuangan sangat ditentukan 
oleh kemampuan atau kompetensi para pengelola keuangan. 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar merupakan sebuah Instantsi 
Vertikal Pemerintah Pusat, yang pengelolaan keuangannya merupakaan Pengguna 
Anggaran (PA) dan tidak terdapat target atas pendapatan negara.  
1. Perencanaan  
Perencanaan keuangan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar 
menurut informan, telah dilakukan sesuai dengan peraturan yang berlaku, 
pengelolaan keuangan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar telah 
dilakukan sesuai prosedur-prosedur yang telah ditetapkan. Bagian Perencanaan dan 
Keuangan, yang merupakan subbagian dari Tata Usaha mempunyai tugas melakukan 
penyiapan bahan koordinasi penyusunan rencana, program dan anggaran, evaluasi 
dan laporan, serta pelaksanaan urusan keuangan. Sinkronisasi antara perencanaan 
pusat dan perencanaan kementerian sangatlah diperlukan untuk meminimalisir 
permasalahan yang biasa terjadi pada pelaksanaan program dan kegiatan dalam upaya 
mewujudkan kualitas perencanaan yang profesional dan inovatif. 
Menurut penuturan ibu Hasriani, Bendahara Penerimaan di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Takalar, setiap tahun dilaksanakan rapat kerja untuk 
penganggaran kebutuhan atau keperluan operasional internal Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Takalar. Setelah itu, hasil rapat dibawa ke tingkat Kantor Wilayah, 
kemudian diajukan ke Pemerintah Pusat. Pada Rapat Kerja yang dilakukan setiap 
awal periode, adanya perwakilan tiap bagian cukup sebagai perwakilan sehingga 
tidak semua pegawai atau karyawan yang menghadiri rapat kerja tersebut. 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Aswanti, Bendahara Pengeluaran di 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar menuturkan bahwa, bagian 
perencanaan sebagai pihak yang memiliki kewenangan menyusun rencana kerja 
kementerian dengan terlebih dahulu mengacu pada rencana kerja pemerintah serta 
evaluasi atas pelaksanaan program dan kegiatan periode sebelumnnya.  Kemudian, 
bagian perencanaan akan mengambil berbagai data yang diperlukan untuk menyusun 
rencana kerja kementerian. Data-data yang diperlukan bersumber dari data bagian 
keuangan, bagian kepegawaian, dan bagian-bagian lainnya di Kementerian Agama. 
Evaluasi atas pelaksanaan program dan kegiatan periode sebelumnya ditinjau dan 
dikomunikasikan untuk mempertimbangkan mengenai kelebihan anggaran suatu 
program atau kegiatan, kekurangan anggaran suatu program atau kegiatan, serta 
program atau kegiatan apa saja yang memerlukan pengalihan anggaran atau 
pengadaan barang/jasa. 
Setiap perencanaan dan penganggaran haruslah dapat menghasilkan output 
yang secara akumulatif dapat memberikan manfaat bagi kemajuan program yang 
ditetapkan sehingga akhirnya berpengaruh pada pencapaian Visi dan Misi 
Kementerian Agama yang telah ditetapkan. Pegawai bagian perencanaan 
mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam proses perencanaan. 
2. Pelaksanaan 
Koordinasi antar pegawai dalam setiap subbagian kantor harus terjalin dengan 
baik dalam proses tersebut karena hal ini menjadi dasar untuk mencapai efektivitas 
dan efisiensi pengelolaan keuangan. Berdasarkan pada Laporan Akuntabilitas Kinerja 
Instansi Pemerintah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar (2018), 
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program-program kerja yang dibuat oleh bagian perencanaan disesuaikan dengan visi, 
misi, dan tujuan organisasi. Penetapan kinerja penanggungjawab setiap program 
diwujudkan melalui Kontrak Kerja yang ditandatangani oleh masing-masing 
pemegang Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (Kepala Seksi) dan penanggungjawab 
umum Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar, selaku Kuasa 
Pengguna Anggaran (KPA). 
Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran, yang selanjutnya disebut DIPA adalah 
dokumen pelaksanaan anggaran yang dibuat oleh Menteri/Pimpinan Lembaga serta 
disahkan oleh Direktur Jenderal Perbendaharaan atas nama Menteri Keuangan. DIPA 
berfungsi sebagai dasar untuk melakukan tindakan yang mengakibatkan pengeluaran 
negara dan pencairan dana atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(APBN) serta sebagai dokumen pendukung kegiatan akuntansi pemerintah.  
3. Penatausahaan 
Pengelolaan yang baik terhadap keuangan juga diwujudkan melalui 
penatausahaan keuangan. Penatausahaan dilakukan terhadap pendapatan, belanja, 
pembiayaan, asset/kekayaan dan kewajiban dengan berbagai ketentuan, prosedur, 
dokumen dan lainnya. Sub Bagian Tata Usaha memiliki peran penting dalam 
melakukan penatausahaan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar. Sub 
Bagian Tata Usaha bertugas melakukan pelayanan teknis administrasi perencanaan, 
kepegawaian, keuangan, perlengkapan, ketatausahaan dan rumah tangga kepada 
seluruh satuan organisasi dan atau satuan kerja di lingkungan Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Takalar. 
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Bendahara penerimaan/pengeluaran memiliki peran dalam melaksanakan 
tugas-tugas kebendaharaan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar. 
Bendahara penerimaan memiliki tugas menyelenggarakan pembukuan terhadap 
seluruh penerimaan dan penyetoran atas penerimaan yang menjadi tanggung 
jawabnya, menyampaikan laporan pertanggungjawaban penerimaan, melakukan 
verifikasi, evaluasi dan analisis atas laporan pertanggungjawaban penerimaan. 
Sedangkan Bendahara Pengeluaran memiliki tugas mengelola uang persediaan, 
menerima, menyimpan, menatausahakan, dan membukukan uang dalam 
pengelolaannya, melakukan pengujian dan pembayaran berdasarkan perintah Pejabat 
Pembuat Komitmen (PPK), menolak perintah pembayaran apabila tidak memenuhi 
persyaratan untuk dibayarkan. Selain itu, kegiatan verifikasi terhadap dokumen 
usulan pencairan anggaran dilakukan oleh Verifikator keuangan di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Takalar.  Pengadministrasian pada Sub bagian tata 
usaha juga melakukan kegiatan yang meliputi penerimaan, pencatatan dan 
pendokumentasian di bidang pengadministrasian.  
Dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi akuntansi Barang Milik Negara, 
penatausahaan BMN berpedoman pada standar akuntansi yang ditetapkan dalam 
Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi 
Pemerintahan. Sistem penatausahaan dibutuhkan dalam rangka pengamanan 
administratif yang dapat menciptakan pengendalian (controlling) atas BMN dan harus 
dapat memenuhi kebutuhan manajemen pemerintah di dalam perencanaan pengadaan, 
pengembangan, pemeliharaan, maupun penghapusan. 
Semua barang yang dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan 
dan Belanja Negara atau berasal dari perolehan lainnya yang sah disebut Barang 
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Milik Negara yang selanjutnya disingkat BMN. Semua barang yang diperoleh dari  
sumbangan/hibah, pelaksanaan perjanjian/kontrak, ketentuan undang-undang, dan 
putusan pengadilan termasuk dalam pengertian perolehan lainnya yang sah. 
Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan Nomor 181/PMK.06/2016 Tentang 
Penatausahaan Barang Milik Negara, penatausahaan adalah rangkaian kegiatan yang 
meliputi pembukuan, inventarisasi, dan pelaporan BMN sesuai dengan ketentuan 
Peraturan Perundang-undangan. Penatausahaan BMN tersebut, termasuk di dalamnya 
melaksanakan tugas dan fungsi akuntansi Barang Milik Negara (BMN). 
Berdasarkan hasil wawancara, ibu Aswanti mengemukakan bahwa, 
penatausahaan BMN di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar, dilakukan 
oleh petugas SIMAK. Penerapan Sistem Informasi Manajemen Akuntansi Barang 
Milik Negara (SIMAK BMN) sebagai upaya menghasilkan laporan keuangan yang 
berkualitas. SIMAK BMN merupakan sistem yang wajib digunakan dalam 
melakukan penatausahaan BMN, pengimplementasiannya harus dilakukan secara 
optimal agar laporan keuangan terjamin kualitasnya. 
Ibu Aswanti juga mengakui bahwa pencairan anggaran akan dilakukan jika 
dokumen-dokumennya telah diperiksa oleh bagian verifikasi. Transaksi yang 
dilakukan dalam pengelolaan keuangan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Takalar juga sebagian masih secara tunai dan non tunai. Namun, kemungkinan 
periode berikutnya akan menerapkan transaksi non tunai secara keseluruhan. 




Dasar hukum transaksi non tunai juga diperkuat oleh Dasar diterapkannya 
sistem transaksi non tunai dalam pengelolaan keuangan sesuai dengan arahan Menteri 
dalam Surat Edaran Nomor 3 Tahun 2017 tanggal 27 Oktober 2017 lalu. Surat edaran 
tersebut berisi permintaan agar segenap pengelola keuangan di Kementerian Agama 
melaksanakan pengelolaan keuangan yang transparan dan akuntabel dengan cara 
mengubah pola pembayaran tunai menjadi non-tunai. Selain itu, hal ini juga sebagai 
tindaklanjut dari Instruksi Presiden Nomor 10 Tahun 2016 tentang Pencegahan dan 
Pemberantasan Korupsi. 
Ibu Hasriani menuturkan bahwa, Surat Berharga Syariat Negara (SBSN) 
Proyek KUA Polongbangkeng Selatan dan Galesong termasuk dalam Penerimaan 
Negara Bukan Pajak di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar. 
4. Pelaporan 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2004 Tentang 
Pemeriksaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara, menjelaskan 
bahwa Laporan Keuangan adalah bentuk pertanggungjawaban. Menurut Peraturan 
Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tetang Standar Akuntansi Pemerintahan, Laporan 
keuangan disusun untuk menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi 
keuangan dan seluruh transaksi yang dilakukan oleh suatu entitas pelaporan selama 
satu periode pelaporan. Laporan keuangan terutama digunakan untuk mengetahui 
nilai sumber daya ekonomi yang dimanfaatkan untuk melaksanakan kegiatan 
operasional pemerintahan, menilai kondisi keuangan, mengevaluasi efektivitas dan 
efisiensi suatu entitas pelaporan, dan membantu menentukan ketaatannya terhadap 
peraturan perundang-undangan.  
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Penerapan Sistem Akuntansi Instansi Berbasis Akrual (SAIBA) di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Taklar adalah salah satu cara untuk 
mengimplementasikan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar 
Akuntansi Pemerintahan. Sebagai instansi pemerintahan vertical, Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Takalar menggunakan aplikasi SAIBA dan juga menyesuaikan 
dengan peraturan yang ada. Penerapan aplikasi SAIBA pada Kementerian Agama 
Kabupaten Takalar telah dilakukan dibuktikan dengan adanya operator SAIBA dalam 
lingkungan satuan kerja.  
5. Pertanggungjawaban 
Berdasarkan Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, rata-rata 
capaian kinerja dari masing-masing program adalah 99,52%. 
Tabel 4.1. Capaian Kinerja Masing-masing Program 
No. Program Capaian Per Program 
1 
Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan 
Tugas Lainnya 
99,69% 
2  Program Penyelenggaraan Haji dan Umroh 100% 
3 Program Pendidikan Islam 99,92% 
4  Program Bimbingan Masyarakat Islam 97,59% 
Rata-rata Capaian Kinerja Kementerian Agama 
Kabupaten Takalar 
99,52% 
Sumber: Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Takalar, 2018 
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Analisis pencapaian kinerja pada dasarnya diarahkan untuk mengukur tingkat 
keberhasilan visi yang ditetapkan dan dijabrkn dalam misi. Selanjutnya, untuk 
mengukur visi ersebt ditetapkan tujuan, sasaran kebijkan, program, dan kegiatannya. 
Olehkarena itu, berikut adalah analisis capaian kinerja secara rinci selanjutnya 
dilaksanakan berdasarkan tingkat keberhasilan kegiatan-kegiatan yang telah 
ditetapkan. 
1) Program Dukungan Manajemen dan Pelaksanan Tugas Lainnya 
















1 Lokasi 1 Lokasi 10
0 








12 Bulan 12 Bulan 10
0 
 4.Gaji dan 
Tunjangan 














1 Kegiatan 1 Kegiatan 10
0 
 7. Jumlah 
Dokumen 
rencana Kerja dan 
anggaran. 




















1 Tahun 1 Tahun 10
0 
 11.Jumlah bulan 
terpenuhi biaya 
operasional 






1 Laporan 1 Laporan 10
0 
Sumber: Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Kantor 





2) Program  Bimbingan Masyarakat Islam 
Tabel 4.3. Program  Bimbingan Masyarakat Islam 
Kegiatan Indikator Kinerja 
Target Realisasi  
% 
Vol. Satuan  Vol. Satuan  
1. Pengelolaan KUA 
dan Pembinaan 
Keluarga Sakinah  
13. KUA yang 
memenuhi standar  





370 Orang 370 Orang 100 






Islam Non PNS 
66 Orang 66 Orang 100 
 
16. Musabaqah Al 
Qur’an dan Al 
Hadits 




Pembinaan Syariah  
17. Pengelolaan 
Hisab dan Rukyat 





Bimas Islam   
18. Layanan 
Perkantoran  
24 Bulan 24 Bulan 100 
Sumber: Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Takalar, 2018 
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3) Program Pendidikan Islam 






Vol. Satuan  Vol.  Satuan  









1 Lokasi 1 Lokasi 100 





28 Guru 28 Guru 100 
 21. Layanan 
Internal 
(OverHead) 
1 Layanan 1 Layanan 100 
 22. Layanan 
Perkantoran  
12 Bulan 12 Bulan 100 
2.Peningkatan 
Akses,Mutu,Kesejahte









6 Orang 6 Orang 100 
3. Peningkatan 
Akses,Mutu,Kesejahte
raan dan Subsidi 




RA   
100 Dokumen 100 Dokumen 100 
 
25. Siswa MI 1302 Siswa 1359 Siswa 104,
65 
 
Penerima BOS 38 
 26. Siswa Mts 
Penerima BOS 
2931 Siswa 2954 Siswa 
100,
78 
 27. Siswa MA 
Penerima BOS 
1352 Siswa 1695 Siswa 
125,
37 
 28. Madrasah 
yang 
ditingkatkan 
Mutu UKS dan 
Sanitasinya 






Madrasah    





358 Guru 358 Guru 100 





770 Guru 770 Guru 100 


















4 Layanan 4 Layanan 100 
 33. Layanan 
Perkantoran 
12 Bulan 12 Bulan 100 
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4) Program penyelenggaran haji dan umrah 













12 Bulan 12 Bulan 100 
2. Peningkatan 





10 Orang 10 Orang 100 

















12 Bulan 12 Bulan 100 
Sumber: Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Kantor 






Pengawasan merupakan proses pengamatan dari pelaksanaan seluruh kegiatan 
organisasi untuk menjamin agar semua pekerjaan yang dilaksanakan sesuai dengan 
rencana yang telah ditetapkan. Ketidaksesuaian antara perencanaan dan implementasi 
program dan kegiatan dapat mengindikasikan adanya penyimpangan, hal tersebut 
berarti bahwa program dan kegiatan yang dilaksanakan menjadi tidak akuntabel dan 
juga terindikasi tidak tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Sebagai pengendalian 
internal, pemisahan tanggungjawab untuk operasi yang berkaitan telah dilakukan 
untuk menekan kemungkinan terjadinya ketidakefisienan, kesalahan dan kecurangan 
dalam proses pengelolaan keuangan. 
Ibu Hasriani mengakui bahwa terkadang terjadi keterlambatan dalam 
penerimaan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar. Pengembalian dana 
penganggaran untuk peristiwa nikah biasa terjadi karena realisasinya tidak sesuai 
dengan DIPA. Hal tersebut disebabkan peristiwa nikah tidaklah mutlak dan tentu 
sesuai dengan kondisi sehingga realisasi anggaran sering tidak sesuai dengan DIPA, 
bahkan bisa saja kekurangan anggaran.  
Ada pula beberapa kendala lainnya yang dihadapi Kantor Kementerian 
Agama Kabupten Takalar dalam mengelola keuangan negara, antara lain: 
1. Terbatasnya dana, sarana, dan prasarana serta alat transportasi. 
2. Sumber daya manusia masih belum bekerja dengan optimal. 
3. Komunikasi dan informasi antar umat beragama belum optimal. 
Kendala-kendala tersebut juga diperkuat dengan penuturan Kepala Sub 
Bagian Tata Usaha, Ibu. Hj. Nurjannah Dammi, yang mengakui bahwa, Kantor 
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Kementerian Agama Kabupaten Takalar masih kekurangan karyawan, terkhusus di 
bagian keuangan.  Pada dasarnya, klualifikasi pendidikan pegawai yang bertugas di 
bagian keuangan seharusnya minimal sarjana ekonomi. Hanya bendahara pengeluaran 
dan bendahara penerimaan yang memenuhi kualifikasi tersebut. Pegawai lainnya 
yang bertugas di bagian keuangan bahkan dilingkungan kementerian agama masih 
belum relevan antara latarbelakang pendidikan dengan tugas pokok dan fungsinya. 
Namun, para pegawai telah berusaha memenuhi tugasnya dengan baik. Melalui 
pelatihan dan belajar mandiri telah mereka lakukan untuk menjaga kualitas kinerja 
mereka. 
Dalam rangka mengatasi kendala tersebut diatas, maka Kantor Kementerian 
Agama Kabupten Takalar mengambil langkah- langkah sebagai berikut:  
1. Melakukan efisiensi dan efektifitas keuangan. 
2. Mengoptimalkan sumber-sumber daya yang dimiliki. 
3. Meningkatkan SDM bagi pegawai dan guru. 
4. Meningkatkan koordinasi dengan instansi terkait. 
C. Implementasi Nilai Prophetic dalam Pengelolaan Keuangan di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Takalar  
Setiap individu telah diresapi oleh nilai-nilai budaya dari lingkungan 
sekitarnya sejak kecil, sehingga konsep-konsep nilai tersebut telah berakar kuat di 
dalam mentalitasnya. Suatu nilai adalah wujud ideal dari lingkungan sosial, sehingga 
untuk mengubah suatu nilai membutuhkan waktu dan hal tersebut tidak mudah. 




Dalam tradisi Islam, berbuat baik didunia akan mendapatkan pahala terbaik 
yang membawanya kelak menuju surga-Nya, sedangkan orang yang berbuat buruk 
selama hidup di dunia akan mendapatkan siksaan di neraka. Hal ini menjadi doktrin 
dalam diri setiap muslim untuk senantiasa melakukan segala sesuatu dengan 
berpedoman kepada al-Qur;an dan Hadist. Islam mengajarkan bahwa manusia 
diciptakan oleh Allah dan akan kembali kepada Allah. Rasulullah saw. sebagai 
pembawa risalah islam yang mencakupi huda (petunjuk) dan dienul haq (agama yang 
benar). Teladan terbaik telah ada pada diri beliau. 
Nilai Prophetic merupakan tradisi kenabian yang mengkristal menjadi sifat-
sifat Rasulullah saw yaitu: Shiddiq, Amaanah, Fathanah dan Tabligh. Deawasa ini, 
nilai-nilai prophetic telah diintegrasikan dalam pembentukan karakter di setiap sendi 
masyarakat yang memang seyogyanya telah diwariskan Rasulullah sebagai tauladan 
terbaik. 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar sebagai institusi pemerintah 
tentunya memiliki peran lebih dalam pembentukan karakter masyarakat pada 
umumnya terutama masyarakat muslim dan mengimplementasikan nilai-nilai 
prophetic sehingga menjadi kesadaran dan dasar hidup dan tertanam dalam diri 
pengelola keuangan di kementerian agama kabupaten takalar juga sangat dipengaruhi 
aspek ibadah ritual atau ritus-ritus agama seperti sholat, puasa dan membaca al-
Qur’an. Kegiatan-kegiatan keagamaan tersebut yang dapat dikatakan sebagai tanda 
atau symbol dalam mengekspresikan paham keagamaan seorang pengelola keuangan. 
Berdasarkan pengakuan Kepala Kantor Kementerian Agama dan Kepala Sub 
Bagian Tata Usaha, para pegawai telah memiliki kesadaran untuk beribadah dengan 
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baik. Ibadah wajib maupun ibadah sunnah. Upaya menghidupkan sifat dan nilai-nilai 
prophetic dimulai dari aspek ibadah yang berbanding lurus dengan muamalah, 
keseimbangan antara ibadah dan muamalah akan menjadi barometer dalam diri setiap 
pengelola keuangan dalam lingkungan Kantor Kementrian Agama Kabupaten Takalar 
agar tidak melakukan pelanggaran dan tindakan yang bertentangan dengan undang-
undang dasar dalam menjalankan amanah. 
Ibu Hasriani mengakui bahwa nilai prophetic sangat penting sebagai 
pengendalian diri setiap individu untuk menghindari hal-hal negatif terjadi. Namun, 
program kerja khusus untuk meningkatkan integritas individu belum diadakan di 
dalam lingkungan Kantor Kementerian Agama. Peningkatan integritas individu di 
lingkungan kantor belum terorganisir dengan baik. 
Dengan demikian, peneliti berasumsi bahwa pemahaman dan pandangan para 
pengelola keuangan dalam lingkungan Kantor Kementrian Agama Kabupaten Takalar 
terhadap nilai prophetic telah tiba pada sikap advokasi sebab sebagian besar telah 
menyadari dan mempengaruhi satu sama lain meskipun belum sepenuhnya sempurna. 
Nilai-nilai hidup yang Rasulullah saw telah wariskan semestinya 
diimplementasikan sebagai tiang dan penyokong daan tentunya akan menjadi 
pengendalian diri bagi setiap muslim dalam  menjalani kehidupan. Nilai-nilai hidup 
yang dimaksud tak lain adalah sifat-sifat Rasulullah saw yaitu: Shiddiq, Amaanah, 
Fathanah dan Tabligh. 
1. Shiddiq 
Sebagaimana hasil wawancara dengan Kepala Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten takalar, nilai shiddiq telah diimplementasikan oleh karyawan dalam 
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pengelolaan keuangan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar. Seperti 
Shiddiq, yang merupakan dasar dalam menjalankan zona integritas. Sebuah zona 
dimana kita harus on the track. Shiddiq adalah istilah teknis yang senafas dengan 
integritas. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar telah berupaya 
dengan mengarahkan para pengelola keuangan secara khusus dan semua pegawai 
yang berada pada lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar untuk 
menjadi pegawai yang memiliki integritas. Jujur terhadap dirinya, keluarganya, 
terhadap lingkungannya, dan terhadap jam kerjanya. Setiap saat diingatkan terutama 
dalam apel setiap pekan. Sebab itu tumbuhlah kesadaran dari setiap pribadi agar 
berupaya meninggalkan kebohongan.  
2. Amanah 
Amanah dalam terminnya adalah sebuah bentuk sikap percaya dan dipercaya. 
Amanah tak ubahnya merupakan tanggungjawab sebagai pengelola keuangan di 
lingkungan Kementerian Agama Kabupaten Takalar untuk menjaga kepercayaan 
masyarakat terhadap pemerintah dalam menjalankan tugas pemerintahan, terkhusus 
pada Kementerian Agama. Sebab itu, sikap amanah yang Rasulullah saw. contohkan 
sejalan dengan Lima Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama. Semua karyawan 
harus bertanggungjawab, berintegritas, berinovasi, memiliki sikap keteladanan bagi 
masyarakat pada umumnya. 
Menurut Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar, para 
karyawan telah bekerja sesuai amanah yang dipercayakan. Bertanggungjawab atas 
setiap proses pengelolaan keuangan dan tidak melakukan penyimpangan-
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penyimpangan. Menjaga kepercayaan masyarakat adalah hal yang utama untuk 
mewujudkan nilai amanah tersebut. 
3. Fathanah 
Fathanah adalah salah satu sifat Rasulullah saw. yang patut dimiliki oleh 
setiap muslim terutama sebagai pengelola keuangan di lingkungan Kementerian 
Agama Kabupaten Takalar. Fathanah secara bahasa berarti memiliki pengetahuaan 
luas, cerdas, mengerti akan sesuatu dan dapat menjelaskannya. Kecerdasan yang 
dimaksudkannya ini bukan hanya kecerdasan intelektual tapi juga kecerdasan 
emosional dan kecerdasan spritual. Sifat ini mendorong kearifan berfikir dan 
bertindak sehingga keputusan yang dihasilkan menunjukkan profesionalisme. 
Menurut Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar, sifat ini 
harusnya dimiliki oleh unsur pimpinan di lembaga manapun, begitu juga di 
lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar. Sebagai  Kepala Kantor, 
wajib memiliki kecerdasan yang mempu memanage dan mengatur setiap postulat 
yang ada di lingkungan kantor kementerian agama kabupaten takalar agar tidak lestari 
dalam mengelola dan memberikan gebrakan-gebrakan baru yang tentunya tidak 
melanggar aturan dan undang-undang dasar. 
Fathanah sejatinya membentuk karakter yang solutif terhadap setiap 
permasalahan yang hadir di lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Takalar seperti dalam masalah keuangan, anggaran dana yang tidak mencukupi 
serangkaian program kerja yang tidak mungkin ditinggalkan, saat seperti inilah sifat 
fathanah sangat dibutuhkan sehingga pimpinan atau kepala kantor berinisiasi mencari 
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mitra kerja yang dapat membantu terlaksannya program kerja tanpa melanggar aturan 
dan undang-undang. 
Penuturan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten takalar di atas juga 
dikuatkan dengan pengakuan Kepala Sub Bagian Tata Usaha Kementerian Agama 
Kabupaten Takalar bahwa, tidak jarang Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Takalar bermitra dengan bank pemerintah daerah bahkan dengan bank swasta seperti 
Bank Mandiri Syariah dalam pendanaan program kerja tertentu. Maka dari itu, 
peneliti berasumsi bahwa sifat fathanah oleh para pengelola keuangan di lingkungan 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar telah diimplementasikan meskipun 
masih memiliki kekurangan dalam hal lain. 
4. Tabligh 
Tabligh artinya komunikatif dan argumentatif yang transparan, dalam hal ini 
adalah bentuk komunikasi dan transparansi pengelolaan keuangan di lingkungan 
Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar. Berdasarkan wawancara dengan 
Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar, komunikasi antara kepala 
kantor dengan kepala bagian dan para pegawai cenderung baik, dibuktikan dengan 
rapat bulanan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar dalam membahas 
permasalahan yang dihadapi.Begitu pula dengan hal-hal yang menyangkut anggaran 
dan dana. Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar mengaku bahwa 
pengelolaan keuangan   
Tabligh dalam lingkungan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar 
telah dilakukan dengan tiga pendekatan, yaitu bi al-qawl/al-lisan, bi al-af’al/al-amal, 
maupun dengan bi al-kitabah. Bi al-qawl/al-lisan adalah kemampuan melakukan 
74 
 
tabligh dengan cara lisan seperti komunikasi yang baik antar setiap bagian serta 
arahan pimpinan mengenai peningkatan keimanan untuk mendukung peningkatan 
integritas individu,  bi al-af’al/al-amal adalah kemampuan melakukan tabligh melalui 
perbuatan, sedangkan bi al-kitabah adalah kemampuan melakukan tabligh melalui 
tulisan seperti keputusan kepala kantor maupun informasi-informasi lainnya yang 
disajikan dalam bentuk tulisan.  
Dengan demikian, penuturan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten 
Takalar tentang nilai-nilai prophetic yang meliputi shiddiq, amanah, fathanah, dan 
tabligh telah diupayakan untuk diimplementasikan dalam meningkatkan kinerja para 
karyawan. Nilai-nilai prophetic tersebut terinpretasikan dalam Lima Budaya Kerja 
Kementerian Agama Republik Indonesia. Lima budaya kerja tersebut adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 4.6 Lima Budaya Kerja Kementerian Agama Republik Indonesia 







baik dan benar) 
a. Bertekad dan 
bekemauan untuk 
berbuat yang baik dan 
benar 
b. Berpikiran positif, arif, 
dan bijaksana dalam 
melaksanakan tugas 
dan fungsi 
c. Mematuhi peraturan 
perundang-undangan 
yang berlaku 
d. Menolak korupsi, suap, 
atau gratifikasi 
a. Melanggar sumpah dan 
janji pegawai/jabatan 
b. Melakukan perbuatan 
rekayasa atau 
manipulasi 
c. Menerima pemberian 












a. Melakukan pekerjaan 
sesuai kompetensi 
jabatan 
b. Disiplin dan 
bersungguh-sungguh 
dalam bekerja 
c. Melakukan pekerjaan 
secara terukur 
d. Melaksanakan dan 
menyelesaikan tugas 
tepat waktu 




a. Melakukan pekerjaan 
tanpa perencanaan yang 
matang 
b. Melakukan pekerjaan 
tidak sesuai dengan 
tugas dan fungsi 
c. Malas dalam bekerja 
d. Melakukan pekerjaan 
dengan hasil yang tidak 




an yang sudah 
ada dan 
mengkreasi hal 
baru yang lebih 
baik) 
a. Selalu melakukan 
penyempurnaan dan 
perbaikan berkala dan 
berkelanjutan 
b. Bersikap terbuka dalam 





d. Berani mengambil 




teknologi informasi dan 
komunikasi dalam 
a. Merasa cepat puas 
dengan hasil yang 
dicapai 
b. Bersikap apatis dalam 
merespons kebutuhan 
stakeholder dan user 
c. Malas belajar, bertanya, 
dan berdiskusi 














pekerjaan dengan baik 
dan tepat waktu 






c. Mengatasi masalah 
dengan segera 
d. Komitmen dengan 
tugas yang diberikan 
 






c. Selalu merasa benar 
dan suka menyalahkan 
orang lain 
d. Menolak resiko atas 
hasil pekerjaan 
e. Memilih-milih 







yang baik bagi 
orang lain) 
a. Berakhlak terpuji 
b. Memberikan pelayanan 
dengan sikap yang 
baik, penuh keramahan, 
dan adil 
c. Membimbing dan 
memberikan arahan 
kepada bawahan dan 
teman sejawat 
d. Melakukan pekerjaan 
yang baik dimulai dari 
a. Berakhlak tercela 
b. Melayani dengan 
seadanya dan sikap 
setengah hati 
c. Memperlakukan orang 
berbeda-beda secara 
subjektif 
d. Melanggar peraturan 
perundang-undangan 




diri sendiri pelanggaran 
 
Sumber: Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Takalar, 2018 
Semua karyawan Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar harus 
menerapkan Lima Nilai Budaya Kerja Kementerian Agama Republik Indonesia. Hal 
ini sebagai wujud peningkatan kinerja dan untuk mengembalikan citra baik dan 
kepercayaan masayarakat pada Kementerian Agama RI. Upaya peningkatan kinerja 
tersebut tentu harus didukung dengan keikhlasan para karyawan sebagaimana 
semboyan Kementerian Agama, “ikhlas beramal”. 
D. Maping/ Matriks Hasil Penelitian 




5 Budaya Kerja 
Kemenag RI 
Shiddiq on the track Integritas 
Amanah 












Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai-nilai prophetic diinterpretasikan 
dengan Lima Budaya Kerja Kementerian Agama RI. Nilai shiddiq di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Takalar diwujudkan dengan sikap on the track, yaitu 
berada pada jalurnya. Para pengelola keuangan di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Takalar melaksanakan segala sesuatu sesuai dengan peraturan yang 
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berlaku, tidak menyimpang dari yang seharusnya. Nilai Amanah diwujudkan dengan 
bekerja sesuai tugas pokok dan fungsi masing-masing bagian serta memberi 
pelayanan kepada masyarakat dengan baik agar kepercayaan masyarakat tetap 
terjaga. Nilai Fathanah diwujudkan melalui kebijksanaan para pengelola dalam 
menyikapi berbagai kondisi serta tututan kecerdasan dan keratifitas dalam bekerja. 
Nilai tabligh diwujudkan dengan transparansi para pengelola serta komunikasi yang 






Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengelolaan Keuangan dengan Nilai 
Prophetic pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar, maka penulis 
mengemukakan beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
A. Kesimpulan 
1. Pengelolaan keuangan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar telah 
dilaksanakan sesuai peraturan dan prosedur yang berlaku. Namun, peningkatan 
SDM masih harus ditingkatkan, karena jika dilihat dari latarbelakang 
pendidikan dan tupoksi yang diberikan kepada karyawan, masih banyak yang 
belum sinkron. Namun, para karyawan tetap endapatkan pelatihan dan 
bersungguh-sungguh dalam melaksanakan tugas yang diamanahkan 
kepadanya. 
2. Implementasi nilai prophetic pada pengelolaan keuangan di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Takalar diinterpretasikan melalui Lima Nilai 
Budaya Kerja Kementerian Agama Republik Indonesia, yaitu Integritas, 
Profesionalitas, Inovasi, Tanggungjawab, dan Keteladanan. Jika melihat dari 
implementasi prophetic dalam pengelolan keuangan di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Takalar, peneliti melihat bahwa para karyawan telah 
mengimplementasikan dengan baik. Tadarrus dan sholat dhuha dilaksanakan 
para karyawan sebelum memulai beraktivitas sehari-hari. Dalam kondisi ini, 
peran lingkungan sangat mempengaruhi kinerja, sebab fenomena keagamaan 






Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya adalah sebagai 
berikut. 
1. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang hanya berfokus pada satu 
objek saja dan waktu penelitian yang terbatas. 
2. Informan penelitian masih belum mencakup secara detail tiap bagian pengelolaan 
keuangan 
3. Penelitian ini menggunakan paradigma interpretatif sehingga meskipun 
menggunakan triangulasi dalam pengumpulan dan analisis data, akan tetapi tidak 
menutup kemungkinan terjadi bias karena sifat subjectivisme peneliti dan 
kurangnya data yang diperoleh. 
C. Implikasi Penelitian 
Sehubungan dengan mengenai Pengelolaan Keuangan dengan Nilai Prophetic 
pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Takalar, ada beberapa hal yang 
diharapkan. 
1. Hendaknya pemilihan pegawai yang diamanahkan untuk suatu jabatan sesuai 
dengan kualifikasi pendidikan atau kemampuannya agar terwujud tata kelola 
yang baik dan menghindari segala kemungkinan-kemungkinan kesalahan dalam 
mengelola keuangan.  
2. Hendaknya para pengelola keuangan mengetahui, memahami serta 
meningkatkankan pengetahuan dan pengamalan agama dan keagamaan, 
khususnya nilai prophetic pada setiap aktivitas agar selanjutnya dapat 





hablun minallah (hubungan kepada Allah) dan pengelolaan keuangan adalah 
hablun minannas (hubungan kepada Manusia). Meski demikian sebagai manusia 
kita tetap sama di mata Allah sebagai mahklukNya, yang membedakan kita di 
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1. Bagaimana proses pengelolaan keuangan di Kantor Kementerian  Agama  
Kabupaten Takalar? 
Informan: 
“Alhamdulillah hasil audit beberapa tahun ini, kami bertahan WTP (Wajar 
Tanpa Pengecualian). Kita sudah lama nda di audit ini, selama saya di sini 9 
bulan, tidak pernah di audit saya. Tapi kalau audit kanwil, yah 75,63. Jadi 
hebat mi takalar A. jadi prestasi-prestasi terakhir ini, takalar luar biasa, jadi 
yang ajang provinsi selalu juara 1. Launching kemarin pertama di Indonesia 
timur, dan kedua di Indonesia. Kalau ada kendala, kesini mko. Nah di rapat 
pimpinan itu. Kemudian ketika penyuluh butuh dana, kita rapat lagi carikan 
biaya, pontren butuh dana, kita rapat lagi, carikan dana, dari karyawan, dari 
BSM kita minta juga. Selalu ada pendampingan dari pimpinan, dan itu 
namanya keteladanan. Saya bilang keteladanan karena tidak semua pimpinan 
itu membantu pegawainya cari dana. Jadi ada pendampingan-pendampingan 
terus untuk menyelesaikan kendala-kendala tersebut. Kita tidak boleh larut 
dalam kendala, seandainya kalau ditolak cinta disini, kau buka disini” 
 
2. Bagaimana implementasi nilai prophetic di lingkungan  kerja  Kementerian  
Agama  Kabupaten Takalar? 
Informan: 
“Kita berupaya menjalankan itu, seperti shiddiq, kita di sini menjalankan zona 
integritas, sebuah zona dimana kita arus on the track. Shiddiq bahasa 
agamanya,  di sini kan integritas. Kita arahkan anak-anak kita di sini menjadi 
karyawan yang punya integritas. Jujur terhadap dirinya, keluarganya, terhadap 
lingkungannya, terhadap jam kerjanya. Itu setiap saat kita nyanyikan bahkan 
saya wajibkan hafal. Shiddiq, ya Alhamdulillah, kita berupaya sekali agar 
semua karyawan tinggalkan kebohongan. Kemudian, amanah, tanggungjawab. 
Oh itu masuk dalam lima nilai budaya kerja Kementerian Agama. Semua 
karyawan harus bertanggungjawab. Integritas, integritas, integritas, 
tanggungjawab, tanggungjawab, tanggungjawab, inovasi, inovasi, inovasi, 
keteladanan keteladanan, keteladanan. Ini yang selalu diwanti-wanti oleh 
bapak menteri bahwa semua karyawan harus IPTK. Transparansi juga 
Alhamdulillah. Tabligh itu kan transparansi. Jadi, tidak ada larangan untuk 
melihat DIPA-DIPA, padahal sesungghnya itu adalah rahasia kantor. Bagi 
saya, ya sudahlah, kalau mau lihat, ya lihat. Silahkan. Karena memang tidak 
ada niat-niat lain di situ mau mengambil dan meraup keuntungan. kecuali 
yang hak saya.” 
 
3. Apa saja kendala dalam pengelolaan keuangan dengan implementasi nilai 
prophetic? 
Informan: 
“Kalau kendala, artinya itu kan merubah karakter itu kan berat, merubah 
kebiasaan itu berat. Tapi kita selalu berupaya dari hari ke hari, hari ke hari, 
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1. Apa saja kendala dalam proses pengelolaan keuangan di Kantor Kementerian  
Agama  Kabupaten Takalar? 
Informan: 
“Kalau personilnya itu memang masih kurang. Karena pada dasarnya itu kalau 
dipikir, yang menangani itu keuangan yah setidak-tidaknya, sarjana ekonomi. 
Namun kita masih kurang tenaga itu. Karena saya lihat itu bendahara sarjana 
ekonomi dua orang. Kemudian selanjutnya itu, yang lain itu baik di satker 
maupun di dalam lingkup kementerian agama itu masih bukan sarjana 
ekonomi. Ya tetapi ada pelatihannya dan memang mereka mau belajar.  
Termasuk bagian perencanan itu, masih dari sarjana Sarjana Agama berarti 
itukan masih kurang sinkron, namun beliau itu masih tetap sangat-sangat 
belajar” 
 
2. Bagaimana jika terjadi perubahan kebijakan dalam proses pengelolaan 
keuangan? 
Informan: 
“Kalau ada perubahan kebijakan, itukan kita berdasar dari pusat dulu. Kalau 
misalnya ada perubaan seperti itu ada sosialisasi ke provinsi, provinsi yang 
mensosialisasikan ke kabupaten.” 
 
3. Bagaimana implementasi nilai prophetic di lingkungan kerja Kementerian  
Agama  Kabupaten Takalar? 
Informan: 
“Kalau nilai kejujuran dan nilai amanah itu saya rasa itu tidak terlepas dari 5 
nilai budaya kerja kementerian agama. Integritas, profesionalitas, inovasi, 
tanggung jawab, dan keteladanan. Nah tidak terlepas dari situ.” 
 
4. Apa saja upaya yang dilakukan dalam peningkatan implementasi nilai 
prophetic dalam pengelolaan keuangan? 
Informan: 
“Kalau waktunya masih ibu … itu, bahkan bapak juga sekarang terapkan itu, 
sebelum kita melaksanakan pekerjaan, sebelum kita memulai bekerja, 
beraktivitas itu, terlebih dahulu, lebih awal itu kita tadarrus. Jadi itu yang kita 
terapkan sekarang.jadi itu yang kita terapkan sekarang. Sebelum kita mulai 
beraktivitas, memulai bekerja itu, seluruh pejabat dan staf itu, paling minimal 
itu 5 menit itu membaca al-Qur’an. Dan begitulah kita itu misalnya kalau 
tidak ada kegiatan, kalau dalam keadaan kosong seperti itu, kita mengaji. Yah 
sebagai penyesuian diri. Dan itu memang arahan dari pimpinan itu. Dan walau 
pun misalnya bukan arahan pimpinan itu, itukan kembli tergantung dari diri 
kita sendiri. Bahkan saya itu biasa kalau kosong surat di depan saya itu, di 
samping kiri kanan saya kosong, saya baca-baca, saya buka lagi. Kemudian 
juga itu kalau misalnya kita-kita yang empat, karena  memang rata-rata saya 
lihat itu sudah banyak yang tidak pernah lepas dari sholat dhuha nya.” 
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1. Bagaimana proses pengelolan keuangan di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Takalar? 
Informan: 
“Kalau perencanaan kita berbicara, disini juga ada bagian perencanaan. Kan 
ada masing-masing pelaksananya, mereka menyiapkan prosedurnya, 
dokumennya, bukti-buktinya apanya, pokoknya segala sesuatu yang berkaitan 
dengan pencairan, kan jelas ada syarat-syarat tertentu supaya bisa cair. Kalau 
data, mereka, bagian perencanaan mengambil dari sini, data dari kepegawaian, 
ada dari  keuangan. Saat mereka mengambil data dari sini, saat itu juga kita 
beritahu, anggaran tahun depan yang ini kurang, mau ditambah. Anggaran 
yang ini terlalu berlebihan, mau dialihkan kesini. Begitu,. Datanya seperti itu. 
Kalau dana haji, ada yang tangani khusus, kalau tidak salah SISKOHAT, 
sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu. Memang dia punya dana 
tersendiri dari pusat itu tapi ada juga dari kita disini, dan pemerintah agama 
yang kelola.” 
 
2. Sistem apa yang digunakan dalam pengelolaan keuangan di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Takalar ? 
Informan: 
“Semua yang di pemerintahan pasti pakai sistem akuntansi instansi dan semua 
peraturannya dari pemerintah, dalam hal ini menteri keuangan. Ada juga biasa 
PMK peraturan menteri keuangan, tapi ditindak lanjuti lagi oleh PMA 
(Peraturan Menteri Agama) mengenai teknis pelaksanaannya toh. Sistem yang 
digunakan itu juga berbeda-beda. Kayak e-MPA, itu ada petugasnya khusus. 
Disini itu ada petugas simak, petugas e-MPA nya khusus, petugas SAIBA.  
Sama ada applicator keuangan. Beda-beda semua tugasnya, beda-beda semua 
fungsinya. Tugas bendahara itu mencarikan sesuai dengan yang sudah 
direncanakan dan sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan. Kita tinggal 
mncairkan apa-apa yang sudah direncanakan dan apa-apa yang sudah 
dianggarkan di DIPA.” 
 
3. Apakah transaksi dalam pengelolaan keuangan sudah menerapkan transaksi non 
tunai secara keseluruhan? 
Informan: 
“Untuk sekarang ini yah, (pengeluaran anggaran) ada yang tunai dan non 
tunai,. Kalau tahun-tahun sebelumnya itu kebanyakan memang yang tunai. 
Mulai dari dua tahun lalu, ada mi yang dibilang non tunai. Tahun depan, 
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1. Bagaimana proses pengelolaan keuangan di Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Takalar? 
Informan: 
“Untuk penganggaran itu, kita tiap tahun, ada yang namanya rapat kerja. 
Untuk intern kita dulu apa yang kita butuhkan dan apa yang kita perlukan 
kedepan. Hasil rapatnya itu dibawa ke tingkat Kantor Wilayah kemudian 
disitu lagi diajukan ke pusat. Ada perwakilan dari setiap bagian sehingga tidak 
semunya hadir dalam rapat kerja tersebut.  Yang penerimaannya itu biasa ada 
keterlambatan. Untuk pengembalian dana penganggaran itu kan disetor dulu 
dari peristiwa nikah. Setelah itu, ada pemberitahuan dari pusat kesini bahwa 
peristiwa nikah kadang ada yang tidak sesuai dengan DIPA. Contohnya kan 
tahun ini pembayaran peristiwa nikah. Karena kterlambatan itu, kita tidak bisa 
bayarkan gaji penghulu karena dana tidak mencukupi dan tetap menunggu 
dari pusat. Kita hanya menunggu dan melaporkan kondisi. Kalau masalah 
SDM, untuk saat ini saya lihat ada yang sudah tepat, ada yang masih belum 
tepat penempatannya. Mungkin itu karena terbatas ketersediaan SDM nya. 
Meskipun bukan jurusannya, tapi memiliki kemampuan yah tetap ada 
pelatihannya. Kalau mau juga yang relevan dengan jurusannya yah susah. ” 
 
2. Apasaja yang termasuk PNBP di Kantor Kementerian Agma Kabupaten Takalar? 
Informan: 
“PNBP itu ntuk tahun ini yah SBSN, proyek KUA Polsel dan Galesong” 
 
3. Bagaimana pendapat anda mengenai nilai prophetic? 
Informan: 
“nilai prophetic itu penting karena kalau tidak ada itu, pasti akan terjadi hal-
hal negatif. InsyaAllah di kemenag ini tidak ada hal-hal negatif terjadi. Proker 
peningkatan integritas pegawai itu ditangani oleh penyuluh-penyuluh. Untuk 
di lingkungan kerja kementerian agama khususnya itu belum ada proker 
khusus. Kita sudah sering meminta untuk setiap bulan diadakan di acara 
dharmawanita, tapi belum ada. Masih ke masyarakat. Belum ada internal 
secara khusus. Paling dari pimpinan ketika ada rapat atau apa. Untuk 
kegiatan-kegiatan rutin belum ada.” 
 
 
